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Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah swt. Tuhan Semesta Alam, Yang Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui, Maha Teliti dan Yang Maha Memberi Ilmu. Dengan 
Maha Rahman-Nya, Allah swt. memberikan dan mengajarkan ilmu pengetahuan dan 
dengan Rahim-Nya, Allah swt. memberikan banyak nikmat yang tak terkira. 
Salawat serta salam semoga dilimpahkan kepada junjungan Nabiullah 
Muhammad saw., Nabi yang merupakan sang revolusioner bagi segenap alam, nabi 
yang merupakan uswahtun hasanah bagi umatnya dan nabi  terakhir yang menjadi 
penutup segala risalah agama tauhid, menjadi pedoman hidup dalam aktivitas 
keseharian kita. 
Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin mencurahkan segenap 
kemampuan untuk menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Metode Pembelajaran Scramble Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP Negeri 5 Maiwa Kab. 
Enrekang”, namun peneliti menyadari bahwa sejak persiapan dan proses penelitian 
hingga pelaporan hasil penelitian terdapat banyak kesulitan dan tantangan yang di 
hadapi. Berkat ridha dari Allah swt., dan bimbingan berbagai pihak maka segala 
kesulitan dan tantangan yang dihadapi dapat teratasi. Oleh karena itu, lewat tulisan ini 
peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang turut membantu 




 Melalui tulisan ini, peneliti mengucapkan permohonan maaf dan rasa terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada Ayahanda Sudarman Tija P. dan Ibunda Jusmiati 
Mami’ P. tercinta yang dengan penuh cinta dan kesabaran serta kasih sayang dalam 
membesarkan, mendidik dan tak henti-hentinya memanjatkan doa untuk keberhasilan 
dan kebahagiaan peneliti. Serta kepada saudara-saudara saya dan sahabat-sahabat 
saya tersayang yang selalu memberikan semangat kepada peneliti. Begitu pula, 
peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada :  
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
beserta Wakil Rektor I Prof. Dr. Mardan, M.Ag., Wakil Rektor  II Prof. Dr. H. 
Lomba Sultan, M.A., Wakil Rektor III Prof. Siti Aisyah, M.A., Ph.D., dan 
Wakil Rektor IV Prof. Hamdan Juhanis, M.A., Ph.D. yang telah membina dan 
memimpin UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat bagi peneliti untuk 
memperoleh ilmu baik  dari segi akademik maupun ekstrakurikuler. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar beserta Wakil Dekan I Dr. Muljono 
Damopolii, M.Ag., Wakil Dekan II, Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si., dan 
Wakil Dekan III, Prof. Dr. H. Syahruddin, M.Pd., yang telah membina peneliti 
selama kuliah. 
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 Skripsi ini membahas Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Scramble 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 5 Maiwa sebelum penerapan metode 
pembelajaran scramble, untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 
5 Maiwa setelah penerapan metode pembelajaran scramble dan Untuk mengetahui 
pengaruh metode pembelajaran scramble terhadap hasil belajar peserta didik di SMP 
Negeri 5 Maiwa. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian Quasi Eksperimen menggunakan desain 
penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa yang berjumlah 56 orang yaitu kelas kontrol 
adalah kelas VIII
A
 dan kelas eksperimen adalah kelas VIII
B
. Instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar PAI dan lembar 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial yaitu uji t. 
Hasil analisis statistik deskripif rata-rata nilai belajar PAI sebelum penerapan 
metode pembelajaran scramble sebesar 56,42 yang berada pada kategori rendah dan 
didukung oleh hasil observasi sebesar 7,75 yang berada pada kategori rendah. Rata-
rata nilai belajar PAI setelah penerapan metode pembelajaran scramble sebesar 81,07 
yang berada pada kategori sedang. Hasil analisis inferensial berdasarkan hasil 
perhitungan data hasil belajar diperoleh        (39250) >       (1,674) dan didukung 
hasil perhitungan data hasil observasi diperoleh        (31714) >       (1,674). Hal 
ini menunjukkan bahwa    ditolak dan    diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil belajar PAI peserta didik kelas VIII 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan ini, untuk 
menentukan arah laju perjalanan suatu bangsa, generasi yang akan datang. Oleh 
karena itu, diperlukan perhatian yang lebih terhadap pendidikan sebagai bentuk upaya 
menghasilkan dan menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang kreatif, berkualitas  
dan menjadikan manusia yang memiliki kemampuan cipta (kognitif), segi rasa 
(afektif), maupun dari segi karsa (psikomotorik). Sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 
3 bahwa:  
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa, yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2 
Tujuan Pendidikan Nasional sejalan dengan tujuan Pendidikan Agama Islam, 
dimana pusat kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa: 
Pendidikan Agama Islam adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan peserta didik, pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam 
                                                          
1
Undang-undang  No. 20 Tahun 2003, Sistem pendidikan Nasional, Bab I Ketentuan Umum, 
Pasal 1., UUD dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam, Departemen Agama, 2006), h. 8. 
2
Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam, Departemen Agama, 2006), h. 8. 
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sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketaqwaannya kepada Allah swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
3
   
Islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu. Allah swt. 
memberikan perbedaan bagi orang yang berilmu, serta akan meninggikan derajatnya 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS.Al- Mujadalah/58:11. 
                           
                        
         
Terjemahnya: 
 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.4 
Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah swt. sangat memuliakan orang-orang 
yang memiliki ilmu pengetahuan dan betapa tingginya derajat orang-orang yang 
berilmu dan beriman. Ini merupakan suatu bukti bahwa pendidikan merupakan suatu 
hal yang sangat penting dalam kehidupan kita, namun ilmu yang dimiliki harus 
dibarengi dengan iman, agar hati tidak mudah dibolak-balikkan dan 
menyalahgunakan ilmu yang dimiliki ke hal-hal yang tidak benar. Ayat tersebut juga 
dapat menjadi motivasi bagi manusia untuk semangat dalam menuntut  ilmu. 
Titik sentral yang harus dicapai dalam dunia pendidikan adalah tercapainya 
tujuan pendidikan. Sekolah merupakan lembaga yang dirancang secara khusus untuk 
memberi pengalaman belajar dan pengembangkan diri peserta didik untuk terus 
meningkatkan sikap, ilmu pengetahuan dan keterampilan barudalam mencapai taraf 
hidup yang jauh lebih baik. 
                                                          
3
 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nurkholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 65. 
4
Perpustakaan Nasional, Al-Qur’an dan Terjemahan New Cordova (Jawa Barat: Syaamil 
Quran,2012), h. 543. 
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Selain itu, perlu adanya pendidik profesional yang bertugas untuk 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, posisi 
pendidik sebagai fasilitator dan pembimbing memiliki tugas yang lebih berat, tidak 
hanya memegang fungsi transfer pengetahuan akan tetapi lebih dari itu pendidik 
harus mampu memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan dirinya disertai 
dengan bimbingan yang intensif.  
Namun, kondisi nyata yang dihadapi pendidik ialah adanya kesulitan dalam 
mengolah kelas dengan baik, ini dikarenakan peserta didik bukan hanya sebagai 
individu dengan segala keunikannya tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial 
dengan latar belakang yang berbeda-beda. Beberapa aspek yang dapat membedakan 
peserta didik yang satu dengan yang lain yaitu aspek intelektual, psikologi dan 
biologis.
5
 Ketiga aspek tersebut akar permasalahan pendidik dalam mengolah kelas 
yang kondusif, sehingga tujuan pembelajaran pun sulit dicapai. 
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS. An- Nahl ayat 125. 
                              
                          
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik pula. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 




Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa seorang pendidik harus meyampaikan 
suatu pengajaran khususnya dalam menyampaikan materi harus secara baik dan tepat 
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agar dapat mengantarkan kita kepada tujuan yang ingin dicapai. Seorang pendidik 
harus memiliki strategi agar peserta didik dapat belajar efektif dan efisien untuk bisa 
mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu 
adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian yaitu metode mengajar.
7
 
Oleh karena itu, pendidik dituntut lebih kreatif dalam mengakomodir 
kebutuhan peserta didik agar memperoleh kemudahan dalam belajar. Pendidik juga 
harus lebih peka terhadap karakteristik maupun psikis peserta didik. Beberapa usaha 
yang dapat dilakukan pendidik dalam menciptakan suasana kelas yang efektif dan 
kondusif yaitu terampil dalam memilih sebuah metode dengan pendekatan emosional 
dan psikologis peserta didik, untuk itu seorang pendidik bukan hanya dituntut bisa 
menguasai teknik pengelolaan kelas, tetapi harus memiliki keterampilan mengajar, 
pemanfaatan sumber belajar, penguasaan emosional peserta didik, penguasaan 
kondisi kelas dan sebagainya. 
Hasil belajar peserta didik dibutuhkan variasi metode pembelajaran supaya 
bisa menarik perhatian peserta didik sebab metode mempunyai andil yang cukup 
besar dalam kegiatan pembelajaran. Untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif, 
seorang pendidik dituntut untuk menggunakan metode pembelajaran yang aktif, 
menyenangkan dan tidak terkesan membosankan bagi peserta didik. Salah satu 
metode pembelajaran tersebut adalah metode pembelajaran scramble. 
Scramble adalah suatu metode pembelajaran yang menekankan pada proses 
keterlibatan peserta didik secara penuh untuk menemukan dan mencocokkan jawaban 
dari pertanyaan yang telah disiapkan oleh pendidik sesuai materi yang diajarkan. 
Metode ini bisa mendorong peserta didik untuk berfikir secara aktif dengan materi 
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(kata teracak) yang diberikan oleh pendidik. Metode ini diharapkan dapat membantu 
dalam memahami materi pelajaran khususnya materi pelajaran agama Islam, sehingga 
dapat berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.  
Metode ceramah memang menguntungkan bagi pendidik karena semua materi 
banyak yang tersampaikan secara cepat dan hemat waktu, tetapi peserta didik menjadi 
kurang menguasai materi dan cenderung bosan dengan metode tersebut. Sebenarnya 
metode ceramah selalu dibutuhkan untuk menyampaikan materi ajar, tetapi metode 
ceramah ada baiknya disandingkan/dikolaborasikan dengan metode-metode lain yang 
dapat mengaktifkan peserta didik dalam kelas baik itu metode umum lainnya maupun 
metode khusus pendidikan agam Islam, banyak metode khusus PAI yang bisa kita 
terapkan salah satunya adalah metode pembiasaan, pembiasaan pada peserta didik 
sangatlah penting khususnya dalam pembentukkan akhlak. Adapun materi PAI yang 
diberikan yaitu materi yang selain membutuhkan penjelasan juga membutuhkan 
praktik langsung dalam kelas. 
Hasil belajar merupakan wujud kemampuan akibat perubahan perilaku yang 
dilakukan oleh usaha pendidikan. Kemampuan tersebut manyangkut domain kognitif, 
afektif dan psikomotorik.
8
 Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah 
laku pada diri peserta didik. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya 
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingan dengan sebelumnya. 
Pra penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 5 Maiwa melalui wawancara 
dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mengenai hasil belajar peserta 
didik, ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam masih bermasalah. Hal ini ditandai dengan nilai belajar peserta didik 
masih rendah dan beberapa diantaranya memiliki nilai yang belum mencapai standar 
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KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Salah satu penyebabnya yaitu peserta didik 
masih mangalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran tertentu. Hal ini 
mungkin terjadi karena pendekatan, model, strategi atau metode yang diterapkan 
pendidik tidak sesuai dengan materi pembelajaran yang diajarkan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Scramble Terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di 
SMP Negeri 5 Maiwa Kabupaten Enrekang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 5 Maiwa sebelum 
penerapan metode pembelajaran scramble? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 5 Maiwa setelah 
penerapan metode pembelajaran scramble? 
3. Apakah ada pengaruh metode pembelajaran scramble terhadap hasil belajar 
peserta didik di SMP Negeri 5 Maiwa? 
C.Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 5 Maiwa sebelum 
penerapan metode pembelajaran scramble. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 5 Maiwa setelah 
penerapan metode pembelajaran scramble. 
3. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran scramble terhadap hasil 
belajar peserta didik di SMP Negeri 5 Maiwa. 
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Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian antara lain, yaitu: 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam terkait proses pembelajaran di sekolah. 
b. Secara Praktis, yaitu terdiri dari : 
1. Manfaat bagi pendidik, yaitu sebagai bahan masukan yang diharapkan dapat 
membantu dan mempermudah dalam menerapkan metode pembelajaran 
scramble. 
2. Manfaat bagi peserta didik, yaitu memberikan pengalaman baru dan belajar 
bekerja sama dalam kelompok belajarnya pada proses pembelajaran dan dapat 
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam. 
3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini nantinya dapat 
memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya terkait penerapan metode 
pembelajaran scramble dan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
D. Hipotesis  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah 
sebagai berikut: “Ada pengaruh penerapan metode pembelajaran scramble terhadap 
hasil belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan agama Islam kelas VIII di 
SMP Negeri 5 Maiwa Kabupaten Enrekang” 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk lebih memudahkan memahami maksud yang terkandung dalam 
pembahasan ini, maka perlu dikemukakan definisi oprasional dari variabel yang ada, 
yakni sebagai berikut: 
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1. Penerapan Metode Pembelajaran Scramble 
Pembelajaran tipe scramble yang dimaksud oleh peneliti adalah sebuah 
metode pembelajaran yang menitikberatkan kepada kerja sama setiap kelompok 
peserta didik yang terdiri dari 2-4 orang dan masing-masing bertanggung jawab  
menyelesaikan kartu soal untuk memperoleh poin bagi kelompok mereka. Adapun 
indikator metode pembelajaran tipe scramble yang akan diteliti oleh peneliti adalah: 
a. Pendidik menyajikan materi sesuai topik. 
b. Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. 
c. Pendidik memberikan arahan kepada peserta didik tentang prosedur metode 
pembelajaran scramble. 
d. Pendidik membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya. 
e. Pendidik memberi durasi tertentu untuk mengerjakan soal. 
f. Pendidik membimbing dan mengawasi peserta didik dalam mengerjakan soal. 
g. Pendidik memberikan jawaban yang sebenarnya sebelum pelajaran selesai.9 
2. Hasil Belajar Peserta Didik  
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah menerima pengalaman belajar dan terjadi perubahan tingkah laku.
10
 Jadi, hasil 
belajar adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh setelah belajar. Dalam 
penelitian ini, hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik diperoleh dengan 
tes setelah menggunakan metode pembelajaran scramble. 
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A. Metode Pembelajaran Scramble 
1. Pengertian Metode Pembelajaran Scramble 
 Hajarsurjana dan Mulyati mengemukakan bahwa istilah  scramble berasal dari 
bahasa Inggris yang berarti ”perebutan, pertarungan dan perjuangan”.1Istilah 
scramble digunakan untuk sejenis permainan kata, dimana dalam permainan tersebut 
peserta didik menyusun huruf-huruf yang telah diacak susunannya menjadi suatu kata 
yang tepat (benar). Jadi, pengertian yang didapat bahwa yang dimaksud dengan 
scramble adalah sebuah metode yang mengunakan penekanan latihan soal yang 
dikerjakan secara berkelompok yang memerlukan adanya kerjasama antar anggota 
kelompok dengan berpikir kritis sehingga dapat lebih mudah dalam mencari 
penyelesaian soal.
2
 Metode pembelajaran scramble adalah pembelajaran secara 




 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 
pembelajaran  scramble adalah metode pembelajaran kelompok yang membutuhkan 
kerjasama peserta didik dalam kelompok dengan mencocokkan kartu pertanyaan dan 
kartu jawaban yang telah tersedia, metode ini diharapkan dapat menarik perhatian 
peserta didik dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
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2. Langkah-langkah dalam Metode Scramble 
Adapun langkah-langkah dalam metode scramble yang harus dipersiapkan 
oleh pendidik sebagai berikut : 
a. Pendidik menyajikan/mempresentasikan materi yang berhubungan dengan 
soal dan jawaban yang akan diberikan. Sebelumnya pendidik telah 
menyiapkan kartu soal dan jawaban tersebut. 
b. Pendidik harus memahami betul apa saja istilah atau kata yang dianggap sulit 
bagi peserta didik dalam sebuah mata pelajaran. Kata-kata itulah yang 
nantinya memerlukan penguatan yang diwujudkan dalam bentuk soal. 
c. Untuk membangun kekompakan dan kebersamaan, peserta didik dibagi 
menjadi kelompok-kelompok kecil. 
d. Selama proses berjalan, pendidik dapat memberikan clue tambahan jika 
peserta didik  mengalami kesulitan dalam berpikir.
4
 
e. Pendidik memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang metode 
pembelajaran yang akan diterapkan serta membagikan kartu soal dan kartu 
jawaban. 
f. Pendidik memberi durasi tertentu untuk pengerjaan soal. 
g. Pendidik mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan masing-masing 
kelompok dan memberikan clue tambahan apabila peserta didik mengalami 
kesulitan dalam berpikir. 
h. Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, peserta didik wajib mengumpul 
lembar jawaban. Dalam hal ini, baik peserta didik yang selesai maupun tidak 
selesai harus mengumpulkan jawabannya segera. 
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i. Pendidik melakukan penilaian, baik di kelas maupun di rumah. Penilaian 
dilakukan berdasarkan seberapa cepat peserta didik mengerjakan soal dan 
seberapa banyak soal yang dapat diselesaikan dengan benar. 
j. Pendidik dapat memberi apresiasi kepada peserta didik yang berhasil dan 




Adapun sintaks metode pembelajaran scramble dapat diterapkan dengan 
mengikuti fase-fase dalam tabel berikut ini : 
Sintaks Metode Pembelajaran Scramble 
No. Fase Perilaku Pendidik 
1. Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik 
Menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan mempersiapkan peserta didik 
untuk belajar. 
2. Menyajikan informasi Mempresentasikan 
informasi/materi yang berhubungan 
dengan soal dan jawaban yang akan 
diberikan. sebelumnya pendidik 
telah menyiapkan kartu soal dan 
jawaban tersebut. 
3. Mengorganisir peserta didik ke 
dalam kelompok-kelompok belajar 
Memberikan penjelasan kepada 
peserta didik tentang cara 
pembentukan kelompok belajar dan 
membantu kelompok melakukan 
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transisi yang efesien serta 
membagikan kartu soal dan kartu 
jawaban. 
4. Membimbing pelatihan Membantu kelompok belajar 
selama peserta didik mengerjakan 
tugasnya. 
5. Mengevaluasi  Menguji pengetahuan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
6. Memberikan penghargaan Mempersiapkan penghargaan 
dalam bentuk pujian berbentuk 
ucapan yang diberikan secara 




Melalui metode scramble, akan memungkinkan peserta didik untuk belajar 
sambil bermain. Mereka dapat berkreasi sekaligus belajar dan berpikir, mempelajari 
sesuatu secara santai dan tidak membuatnya stres atau tertekan. Metode isian 
rumpang sangat bermamfaat untuk melatih kemampuan dan keterampilan membaca 
peserta didik dalam hal penggunaan isyarat sintaksis, penggunaan isyarat semantik, 
penggunaan isyarat skematik, peningkatan kosakata dan peningkatan daya nalar dan 
sikap kritis peserta didik terhadap bahan bacaan.
7
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 
pembelajaran scramble ini adalah metode pembelajaran kelompok yang 
membutuhkan kreativitas serta kerja sama peserta didik dalam kelompoknya. Metode 
ini diharapkan dapat menarik perhatian peserta didik sebab dalam metode ini 
memberikan sedikit sentuhan permainan di dalamnya. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Scramble 
Adapun kelebihan  dari metode scramble adalah sebagai berikut: 
a. Setiap anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama, berbagi 
kepemimpinan dan keterampilan untuk belajar bersama selama proses 
belajarnya, kemudian setiap anggota kelompok akan dievaluasi dan diminta 
mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam 
kelompok kooperatif. Sehingga dalam teknik ini setiap peserta didik tidak ada 
yang diam karena setiap individu di kelompok diberi tanggung jawab akan 
keberhasilan kelompoknya. 
b. Metode pembelajaran ini akan memungkinkan peserta didik untuk belajar 
sambil bermain. Mereka dapat berkreasi sekaligus belajar dan berpikir 
mempelajari sesuatu secara santai dan tidak membuatnya stres dan tertekan. 
c. Selain untuk menimbulkan kegembiraan dan melatih keterampilan tertentu, 
metode scramble juga dapat memupuk rasa solidaritas dalam kelompok. 
d. Materi yang diberikan melalui salah satu metode permainan ini biasanya 
mengesankan dan sulit untuk dilupakan. 
e. Sifat kompetitif dalam metode ini dapat mendorong peserta didik berlomba-







Adapun kekurangan metode scramble adalah sebagai berikut: 
a. Pembelajaran ini terkadang sulit dalam merencanakannya, oleh karena 
terbentur dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar. 
b. Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang 
panjang sehingga pendidik sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
c. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemapuan peserta didik 
menguasai materi pelajaran, maka pembelajaran ini akan sulit 
diimplementasikan olehpendidik. 
d. Metode permainan seperti ini biasanya menimbulkan suara gaduh. Hal 
tersebut jelas akan menganggu kelas.
8
 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar tersusun dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar” yang dimaksud 
dengan hasil adalah suatu perolehan yang didapatkan dari suatu aktivitas. Sedangkan 
belajar dilakukan sehari-hari di sekolah untuk mengusahakan adanya perubahan 
perilaku pada individu yang belajar.
9
 Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 




Menurut Slameto dan Syaiful mengemukakan bahwa belajar adalah proses 
usaha sadar yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan 
perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu 
itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.
11
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Menurut J.M. Keller dalam buku Alminiati, hasil belajar adalah keluaran dari 
berbagai masukan, yakni masukan pribadi (personal input) dan masukan yang 
berasal dari lingkungan (environmental input).
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Hasil belajar ditekankan pada terjadinya perubahan dari masukan pribadi berupa 
motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan berupa rancangan 
dan pengelolaan motivasional. Perubahan terjadi pada seseorang dalam disposisi atau 
kecakapan manusia yang berupa penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang diperoleh melalui usaha yang sungguh-sungguh dilakukan dalam satu waktu 
tertentu atau dalam waktu yang relatif lama dan bukan merupakan proses 
pertumbuhan.
13
 Dengan demikian hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu proses 
yang dilakukan dengan usaha dan sengaja untuk memperoleh perubahan sikap. 
Hasil belajar juga merupakan hasil dari suatu interaksi proses belajar dan proses 
mengajar. Untuk pendidik, proses mengajar diakhiri dengan proses hasil belajar. 
Untuk peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses 
belajar.
14
 Jadi hasil belajar merupakan suatu hasil dari proses belajar peserta didik 
secara berkesinambungan dan meyeluruh tentang proses dan hasil yang telah dicapai 
peserta didik. 
UNESCO mengemukakan ada empat pilar hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai oleh pendidikan, yaitu: learning to know, learning to be, learning to life 
together, dan learning to do. Sementara itu, menurut Bloom ada tiga ranah hasil 
belajar, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor. Untuk aspek kognitif, Bloom 
membagi menjadi tujuh tingkatan, yaitu Pengetahuan, Pemahaman, Pengertian, 
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Aplikasi,  Analisis, Sintesis dan Evaluasi. Adapun tiga ranah dalam hasil belajar 
menurut Bloom adalah sebagai berikut: 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif merupakan aspek berhubungan dengan berpikir berdasarkan 
urutan dari yang terendah ke yang tertinggi, ada 6 (enam) jenjang ranah 
kognitif diantara sebagai berikut:  
1) Pengetahuan (C1) 
Pengetahuan adalah kemampuan manusia dalam mengingat semua jenis 
informasi yang diterimanya. Informasi tersebut dapat berupa data, istilah, 
defenisi, fakta, teori, pendapat, prosedur kerja, tata tertib, hukum, 
generalisasi, klasifikasi, kriteria, metodologi, abstraksi dan penjelasan. 
2) Pemahaman (C2) 
Pada tingkat ini pemahaman terdapat tiga kemampuan pokok yang 
merupakan indikator pemahaman terhadap informasi yang diterima. Ketiga 
kemampuan tersebut dianggap sebagai subkategori pemahaman 
diantaranya  kemampuan menerjemahkan, menafsirkan dan ekstrapolasi 
berdasarkan urutan tingkatannya. 
3) Aplikasi (C3) 
Aplikasi adalah kemampuan menggunakan sesuatu dalam situasi tertentu 
yang bukan merupakan pengulangan.  
4) Analisis (C4) 
Analisis adalah kemampuan untuk melakukan pengolahan informasi lebih 
lanjut. Pengetahuan analisis yang tertinggi merupakan kemampuan 






5) Sintesis (C5) 
Kemampuan sintesis adalah kemampuan yang dapat dinilai apabila peserta 
didik menghadapi situasi yang berbeda-beda. Tingkatan kognitif kelima ini 
dapat berupa membangun rencana atau kegiatan dan menghasilkan 
rangkaian yang utuh. 
6) Evaluasi (C6) 
Evaluasi adalah kemampuan tertinggi dalan ranah kognitif. Semua level 
kognitif mulai dari CI hingga C6 harus dikuasai peserta didik agar peserta 
didik dapat melakukan evaluasi apabila tidak memiliki pengetahuan dan 
pemahaman tentang apa yang akan dievaluasi, bagaimana melakukan 
evaluasi, prosedur apa yang harus dilakukan, melihat keunggulan dan 
kelemahan suatu program berdasarkan informasi yang ada dan melihat 
orisinalitas sesuatu yang akan dievaluasi. 
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan minat, perhatian, sikap, emosi, penghargaan, 
proses, internalisasi dan pembentukan karakteristik diri. 
Kawasan afektif dapat dirinci ke dalam 5 (lima) jenis jenjang perilaku peserta 
yang terdiri atas beberapa kategori sebagai berikut: 
1) Penerimaan (A1) 
Penerimaan merupakan pembuka alat indera seseorang terhadap dunia 
luar. Ada tiga proses untuk jenjang ini, pertama adanya kesadaran tentang 
apa sedang terjadi kita sadar adanya sejawat yang datang, orang berbicara, 
acara televisi dan sebagainya. Kedua adalah kesediaan menerima apa yang 





mengontrol atau memilih stimulus mana yang akan kita perhatikan lebih 
lanjut. 
2) Penanggapan (A2) 
Penanggapan yang ditekankan adalah keinginan yang bersangkutan dan 
bukan sesuatu yang dirasakan sebagai suatu kewajiban yang harus 
dilakukan. 
3) Penghargaan (A3) 
Jenjang penghargaan ini sudah sampai pada rasa ketertarikan atau 
memiliki terhadap suatu stimulus. Jenjang penghargaan terbagi atas tiga 
kategori pula yaitu penerimaan suatu nilai, kecenderungan akan suatu nilai 
dan ketertarikan akan suatu nilai tertentu. 
4) Pengorganisasian(A4) 
Pengorganisasian terjadi apabila  seseorang berada dalam situasi dimana 
terdapat lebih dari satu nilai atau sikap. Kesamaan antara pengorganisasian 
dengan sintesis dalam kognitif, keduanya berhubungan dengan berbagai 
jenis dan kelompok stimulus. Perbedaanya, dalam sintesis hasil 
kemampuan intelektual, afektif hal yang diutamakan adalah proses dan 
kecenderungan yang diperhatikan dalam berhubungan dengan stimulus. 
5) Penjatidirian (A5) 
Jenjang ini nilai dan sikap sudah menjadi milik seseorang. Jadi, nilai dan 
sikap bukan saja diterima, disenangi, dihargai, digunakan dalam 
kehidupan serta diorganisasikan dengan nilai dan sikap lainnya, tetapi 
sudah mendarah daging pada dirinya berpikir kreatif, kritis, bebas dan 






c. Ramah Psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu.
15
 Hasil belajar psikomotorik tampak dalam 
bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak individu yaitu ada enam 
tingkatan keterampilan sebagai berikut: 
1) Gerak refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar), yang berarti 
semua perilaku bergerak, respon terhadap stimulus tanpa sadar. Misalnya, 
melompat, menunduk, menggerakkan leher dan kepala, menggenggam, 
berucap dll. 
2) Keterampilan pada gerak dasar (basic fundamental movement) 
Keterampilan ini diartikan sebagai gerakan yang muncul tanpa latihan tapi 
dapat diperhalus melalui praktik. 
3) Kemampuan perseptual (perceptual obilities) 
Kemampuan yang dimaksud pada jenjang ini adalah kemampuan gerakan 
yang sudah lebih meningkat karena dibantu kemampuan perseptual. 
4) Gerakan kemampuan fisik (psycal abilities) 
Kemampuan gerak yang dimaksud adalah kemampuan gerak lebih efisien, 
berkembang melalui kematangan dan belajar. 
5) Gerak terampil (skilled movement) 
Kemampuan ini berarti peserta didik dalam mengontrol berbagai tingkat 
gerak terampil, tangkas, cekatan melakukan gerakan yang sulit dan rumit 
(komplek). 
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6) Gerakan indah dan kreatif(non-discursive communicatio) 
Pada jenjang ini, kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan yang 
mengkomunikasikan perasaan melalui gerakan.
16
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
penilaian hasil yang sudah ada dicapai oleh setiappeserta didik dalam ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik yang diperoleh dari usaha belajar dan dinilai dalam waktu 
tertentu. 
2. Penilaian Hasil Belajar  
 Penilaian adalah suatu kegiatan pegukuran, kuantitatif dan penetapan mutu 
pelajaran peserta didik secara menyeluruh. Namun, secara umum penilaian 
merupakan salah satu proses penting dalam pendidikan, khususnya dalam proses 
belajar mengajar. Hakikat penilaian dalam pendidikan adalah proses yang sistematik 
dan sistemik, mengumpulkan data atau informasi, menganalisis dan selanjutnya 
menarik kesimpulan tentang tingkat pencapaian hasil dan tingkat efektivitas serta 
efesiensi suatu program pendidikan.
17
 
 Arikunto mengatakandalam dunia pendidikan, khususnya dunia persekolahan, 
penilaian mempunyai makna ditinjau dari berbagai segi, yaitu sebagai berikut: 
a. Makna bagi peserta didik 
1) Memuaskan. Peserta didik merasa puas apabila yang diperoleh 
memuaskan. Akibatnya peserta didik termotivasi untuk belajar giat 
dengan harapan dapat meraih kembali keberhasilannya itu. Keadaan 
sebaliknya dapat juga terjadi, peserta didik merasa puas hasil yang 
diperolehnya sehingga tidak giat lagi. 
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2) Tidak memuaskan. Peserta didik merasa tidak puas apabila hasil belajar 
yang diperoleh tidak memuaskan. Akibatnya ia berusaha dengan 
sungguh-sungguh untuk meraih hasil belajar yang memuaskan pada 
kesempatan yang akan datang, keadaan sebaliknya bisa juga terjadi putus 
asa. 
b. Makna bagi pendidik 
1) Dengan hasil penilaian yang diperoleh pendidik akan dapat mengetahui 
peserta didik mana yang sudah berhak melanjutkan pelajarannya dan 
peserta didik mana yang belum berhasil menguasai bahan pelajaran. 
Dengan penilaian ini pendidik  memfokuskan perhatiannya kepada 
peserta didik yang belum berhasil. 
2) Pendidik akan mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah tepat, 
sehingga tidak perlu diadakan perubahan pada waktu akan datang. 
3) Pendidik akan mengetahui apakah metode yang digunakan sudah tepat 
atau belum. Jika sebagian besar peserta didik memperoleh hasil belajar 
tidak memuaskan maka pendidik harus mempertimbangkan metode dan 
pendekatan yang digunakannya. 
c. Makna bagi sekolah  
Kondisi belajar yang diciptakan oleh sekolah dapat diketahui apakah sudah 
sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum melalui evaluasi hasil belajar 
peserta didik. Informasi dari guru tentang ketercapaian kurikulum yang 
diterapkan sekolah dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perencanaan 
sekolah untuk masa-masa yang akan datang.
18
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Memperhatikan uraian makna dan fungsi penilaian di atas, dapat dipahami 
bahwa jika penilaian dilakukan sesuai dengan makna dan fungsinya maka institusi 
pendidikan dapat menjamin kualitas proses pendidikan yang diharapkan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan.
19
 
Secara garis besar, penilaian dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Penilaian Formatif, penilain ini dilakukan dengan maksud memantau 
sejauh mana suatu proses pendidikan telah berjalan sebagaimana yang 
telah direncanakan. 
2) Penilaian Sumatif, penilaian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
peserta didik telah berpindah dari suatu unit pembelajaran ke unit 
berikutnya. 
Untuk melakukan penilaian hasil belajar perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
penilaian, yaitu sebagai berikut: 
1) Mendidik, yakni mampu memberikan sumbangan positif terhadap 
peningkatan pencapaian belajar peserta didik. Hasil penilaian harus 
memberikan umpan balik dan memotivasi peserta didik untuk lebih giat 
belajar. 
2) Terbuka, yakni produser penilaian, kriteria penilaian dan dasar 
pengambilan keputusan diketahui oleh pihak yang terkait. 
3) Menyeluruh, yakni meliputi ranah pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(psikomotorik), sikap dan nilai (afektif) yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak. 
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4) Terpadu dengan pembelajaran, yakni menilai apapun yang dikerjakan 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran itu dinilai baik kognitif, 
psikomotorik dan afektifnya. Dengan demikian, penilaian tidak hanya 
dilakukan setelah peserta didik menyelesaikan pokok bahasan tertentu 
melainkan saat mereka sedang melakukan proses pembelajaran. 
5) Objektif, yakni tidak terpengaruh oleh pertimbangan sujektif penilai. 
6) Sistematis, yakni penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap 
untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan belajar peserta didik 
sebagai hasil kegiatan pembelajarannya. 
7) Berkesinambungan, yakni dilakukan secara terus menerus sepanjang 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 
8) Adil, yakni tidak ada peserta didik yang diuntungkan atau dirugikan 
berdasarkan latar belakang sosial-ekonomi, budaya, agama, bahasa, suku, 
warna kulit dan gender. 
9) Menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam 
menentukan kelulusan peserta didik.
20
 
Selanjutnya peranan tujuan pendidikan dapat pula ditunjukkan melalui fungsi 
dan tujuan penilaian yang dijelaskan secara ringkas. 
Adapun fungsi penilaian adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi instruksional, yakni untuk memperoleh keputusan tentang 
keberhasilan belajar-mengajar yang telah dilaksanakan. 
2) Fungsi kurikuler, yakni memberikan umpan balik tentang pelaksanaan 
kurikulum dan program studi peserta didik. 
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3) Fungsi diagnostik, yakni berguna sebagai bahan yang menggambarkan 
keberhasilan atau kelemahan peserta didik, dalam kegiatan studinya yang 
pada gilirannya menjadi titik tolak untuk melakukan pengajaran remedi 
terhadap peserta didik tertentu. 
4) Fungsi administratif, yakni hasil penilaian menjadi bahan untuk 
menentukan kedudukan peserta didik dalam jenjang pendidikannya dan 
jenis program yang sedang ditempuhnya. 
Adapun tujuan penilaian adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui apakah peserta didik telah memahami atau menguasai 
bahan yang akan disajikan dalam suatu bidang studi. 
2) Untuk mengelompokkan peserta didik dalam beberapa golongan 
berdasarkan kemampuannya. Seperti, golongan A = terbaik, golongan B = 
baik, golongan C = cukup, golongan D = kurang dan golongan E = sangat 
kurang. 
3) Untuk mengetahui derajat kesesuaian antara bahan mata kuliah yang 
disajikan dengan cara penyajiannya. 
Sebagai catatan, tujuan pertama dan kedua diperuntukkan bagi peserta didik, 
sedangkan tujuan ketiga diperuntukkan bagi bahan studi dan tenaga pengajar.
21
 
Berdasarkan bentuk suatu evaluasi dikenal dua metode yang dapat digunakan 
untuk mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam 
proses pembelajaran yaitu dengan metode tes dan non tes. Tes adalah suatu cara 
untuk mengadakan penilaian yang berbentuk rangkaian tugas yang dikerjakan oleh 
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peserta didik, sehingga menghasilkan suatu prestasi tertentu. Metode tes dapat 
dilaksanakan dalam dua jenis tes yaitu secara tertulis dan secara lisan. 
Adapun jenis-jenis tes dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tes Terlulis  
Tes tertulis dilakukan untuk mengungkapkan penguasaan peserta didik 
dalam aspek/ranah kognitif mulai dari jenjang pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis sampai evaluasi. Tes tertulis dapat 
dikategorikan menjadi dua yaitu sebagai berikut: 
(a) Tes Objektif 
Tes objektif adalah tes tulis yang menuntut peserta didik memilih 
jawaban yang telah disediakan atau memberikan jawaban singkat 
terbatas. Adapun bentuk-bentuk tesnya yaitu: 
(b) Tes Benar-Salah (true false) 
Suatu bentuk tes yang item-itemnya berupa pernyataan-pernyataan. 
Diantara pernyataan yang diberikan kepada peserta didik terdapat 
sejumlah pernyataan yang benar dan sebagian lagi merupakan 
pernyataan yang salah. Peserta didik ditugaskan menentukan mana 
pernyataan yang benar dan mana pernyataan yang salah dengan cara 
memberi silang atau melingkarinya pada huruf B (benar) atau S (salah) 
yang berada di sebelah kiri atau kanan dari pernyataan. 
(c) Tes Pilihan Ganda (multiple choice) 
Suatu bentuk tes yang itemnya terdiri atas suatu pernyataan yang belum 
lengkap. Untuk melengkapinya, peserta didik diberikan beberapa 
jawaban dan diantara jawaban tersebut terdapat satu jawaban yang 





berupa pertanyaan atau pernyataan, alternatif jawaban (option) minimal 
3 maksimal 5, pengecoh (distracters) dan kunci jawaban. 
(d) Tes Menjodohkan (matching) 
Suatu bentuk tes yang terdiri dari dua kolom yang paralel, yang satu 
kolom terdiri atas keterangan atau pernyataan, sedangkan kolom 
satunya terdiri atas jawaban terhadap pernyataan yang terdapat pada 
kolom yang lainnya. 
(e) Tes Melengkapi (completion) 
Tes melengkapi adalah tes yang dibuat dalam bentuk pernyataan yang 
belum lengkap yang meminta peserta didik untuk melengkapinya 
dengan satu atau dua kata yang benar. Jawaban dapat berbentuk kata, 
bilangan, kalimat, simbol dan jawaban hanya dapat dinilai benar dan 
salah. 
(f) Tes Jawaban Singkat (short answer) 
Tes jawaban singkat adalah tes yang menuntut peserta didik untuk 
menjawab dengan perkataan, ungkapan atau kalimat pendek sebagtai 
jawaban terhadap kalimat soal atau jawaban atau suatu pernyataan atau 
jawaban atas asosiasi yang harus dilakukan. 
(g) Tes Subjektif/Essai 
Tes essai adalah tes tulis yang meminta peserta didik memberikan 
jawaban berupa uraian. 
2) Tes Lisan 
Tes lisan sangat bermamfaat untuk mengukur aspek yang berkaitan 
dengan kemampuan komunikasi. Tes lisan juga dapat digunakan untuk 





hal yang perlu mendapat perhatian dalam tes lisan antara lain adalah 
sebagai berikut: 
(a) Pertahankanlah situsi evaluasi dalam pelaksanaan tes lisan. Pendidik 
harus tetap menyadari bahwa tujuan evaluasi adalah untuk mendapat 
gambaran tentang prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik, 
jangan menjadi situasi diskusi. 
(b) Janganlah pendidik membentak-bentak seorang peserta didik karena 
peserta didik tersebut memberikan jawaban yang menurut penilaian 
pendidik merupakan jawaban yang salah. 
(c) Jangan ada kecenderungan untuk membantu peserta didik karena alasan 
simpati. 
(d) Terlebih dahulu menyiapkan suatu rencana pertanyaan serta score pada 
setiap jawaban. 




Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa penilaian itu sendiri  
proses memberikan dan menentukan nilai kepada peserta didik. Nilai/hasil belajar 
tersebut setidaknya dapat menjadi bahan motivasi bagi peserta didik dan acuan 
pendidik dalam proses pembelajaran selanjutnya. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, tetapi 
dapat digolongkan menjadi dua bagian yakni sebagai berikut: 
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a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri  peserta 
didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: 
kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan 
belajar, kondisi fisik dan kesehatan. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang memengaruhi hasil 
belajar yaitu: 
1) Keluarga  
Berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Keluarga yang kurang 
dalam ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua terhadap 
anaknya serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari 
orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar 
peserta didik. 
2) Sekolah  
Dikemukakan oleh Wasliman bahwa sekolah merupakan salah satu faktor 
yang ikut menentukan hasil belajar peserta didik. Semakin tinggi 
kemampuan belajar peserta didik dan kualitas pengajaran di sekolah, 
maka semakin tinggi pula hasil belajar peserta didik. kualitas pengajaran 
di sekolah sangat ditentukan oleh pendidik.
23
 Keadaan di sekolah ini 
meliputi cara pendidik dalam penyajian materi ajar, hubungan pendidik 
dengan peserta didik. Hubungan pendidik dengan peserta didik yang 
kurang baik akan mempengaruhi hasil belajar. Pendidik dituntut untuk 
menguasai bahan/materi yang akan diajarkan. 
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3) Lingkungan Masyarakat  
Lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang tidak sedikit 
pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik dalam proses 
pelaksanaan pendidikan. Sebab lingkungan alam sekitar sangat besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, dalam kehidupan 
sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana 
anak itu berada.
24
 Lingkungan juga membentuk kepribadian anak. Oleh 
karena itu, apabila seorang peserta didik bertempat tinggal di suatu 
lingkungan temannya yang rajin belajar maka kemungkinan besar anak 
tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya. 
Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa hasil belajar peserta didik 
merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terlibat sejumlah faktor yang 
saling mempengaruhinya. 
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agam Islam 
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang 
hendak dicapai.
25
 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia khususnya pendidikan agama Islam, untuk memberi arah atau petunjuk bagi 
manusia/generasi selanjutnya. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran dalam dunia 
pendidikan untuk mengajar pendidikan agama Islam sebagai upaya untuk 
menghasilkan manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia serta 
mengamalkannya. 
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Pendidikan Agama Islam lebih merupakan pewarisan nilai-nilai keislaman 
yang mengarah pada keseimbangan dan keserasian perkembangan hidup manusia 
baik jasmani maupun rohani.
26
 
Menurut Zakiah Daradjat Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan 
melalui ajaran-ajaran Agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 
memeahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama islam itu 
sebagai pandangan hidup demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 
maupun di akhirat kelak.
27
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 
Islam adalah ilmu yang mempelajari tentang ajaran-ajaran agama Islam, berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai dari 
pendidikannya ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ilmu yang 
didapatnya tersebut ke generasi selanjutnya. 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan artinya sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau 
kegiatan telah tercapai. Maka pendidikan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang 
berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan 
bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, 
tetapi ia merupakan seluruh aspek kehidupannya.
28
 
Abdul Majid dan Dian Andayani menyatakan bahwa Pendidikan agama Islam 
di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan kejenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.
29
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Tujuan Pendidikan Agama Islam selaras dengan tujuan dengan hidup 
manusia, sebagaimana Allah Berfirman dalam QS. Az-Zariyat: 56. 
                  
 
Terjemahnya:  
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku”.30 
Dari tujuan Pendidikan Agama Islam yang telah dipaparkan di atas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah berusaha 
mendidik pribadi manusia agar bertakwa dan beribadah kepada Allah swt. semata. 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahannya (Bandung: Syamiil 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Quasi Eksperimen yang 
mengambil dua kelas secara langsung dari populasi, salah satu kelas dijadikan kelas 
eksperimen dan kelas yang satu dijadikan kelas kontrol. Quasi Eksperimen Design 
merupakan suatu jenis eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol namun tidak 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel lain yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen.
1
 Adapun lokasi penelitian ini bertempat  di SMP Negeri 5 
Maiwa Kab. Enrekang. 
B. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 
control group design. Dalam pelaksanaan penelitian ekperimen, kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diatur secara intensif sehingga kedua variabel 
mempunyai karakteristik yang sama atau mendekati sama. Ada perbedaan mendasar 
dari kedua kelompok ini yaitu kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan tertentu 
yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran scramble sedangkan kelompok 
kontrol diberikan perlakuan seperti keadaan biasanya yaitu dengan menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 
control group design dengan satu macam perlakuan. 
 
 
                                                          
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D), 








X = Perlakuan 
O1 = Nilai awal kelompok eksperimen  
O2 = Nilai kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan 
O3 = Nilai awal kelompok kontrol 
O4 = Nilai akhir kelompok kontrol.
2
 
Subjek penelitian terdiri dari dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pada saat perlakuan digunakan metode ceramah, metode tanya jawab dan 
metode scramble pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol hanya 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab seperti pembelajaran biasanya. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik  tertentu di dalam suatu 
penelitian.
3
 Populasi adalah seluruh datayang menjadi perhatian dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang ditentukan. 
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Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 116. 
3
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan  ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), h.118. 
   O1     X   O2 




Populasi yang dimaksudkan penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 5 Maiwa yang terdiri atas 2 kelas yaitu VIIIA dan VIIIB dengan 
jumlah semuanya  56 peserta didik. 
Tabel 3.2 
Populasi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa 





Jumlah seluruh populasi 56 
2. Sampel 




Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah teknik Nonprobability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Dari beberapa teknik Nonprobability Sampling yang ada, peneliti memilih 
teknik Sampling Jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil.
5
 
Lebih lanjut Suharsimi Arikunto mengemukakan “apabila subjeknya kurang 
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi”.6 Melihat jumlah populasi hanya 56 orang, karenanya semua anggota 
                                                          
4
Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 81. 
5
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,h. 124. 
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian atau Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 134. 
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populasi dijadikan sampel penelitian. Maka dari itu, sampel yang diambil dalam 
penelitian ini sebanyak 56 orang peserta didik. 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIIIA sebagai 
kelas kontrol sebanyak 28 peserta didik dan kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen 
sebanyak 28 peserta didik di SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekang. Peneliti memilih 
kelas VIII sebagai sampel atas dasar pertimbangan, bahwa setelah melakukan 
wawancara dengan guru mata pelajaran PAI kelas VIII yang masih memiliki masalah 
dengan hasil belajar sehingga kelas yang paling ideal untuk diteliti adalah kelas VIII. 
D. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini untuk mendapatkan data 
tentang tes hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik berupa: 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan merupakan alat penilaian yang banyak digunakan 
untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang 
dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
7
 
Observasi dilakukan untuk mengamati situasi dalam lingkungan sekolah. 
2. Tes  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.
8
 Tes digunakan untuk mendapatkan data hasil 
belajar peserta didik dengan atau tanpa menggunakan metode pembelajaran scramble. 
 
                                                          
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 183. 
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian atau Pendekatan Praktik (Cet XV; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h. 193 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data dengan tujuan agar dapat mempermudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
9
 
Instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan diteliti, agar 
memperolah data yang akurat. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka instrumen yang berfungsi 
mengumpulkan data atau sarana perolehan data dan informasi kelengkapan 
pembahasan ini adalah: 
 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk menggambarkan keseluruhan aspek 
tentang kejadian atau tingkah laku.
10
 Pada tahap ini peneliti akan mengamati aktivitas 
atau kegiatan peserta didik kelas VIII SMP Negeri  Maiwa Kab. Enrekang pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Adapun lembar observasi yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:  
a. Lembar Observasi Peserta Didik 
Dalam tahap ini peneliti bertindak sebagai observer, peneliti akan mengamati 
proses belaja rpeserta didik  khususnya keaktifan peserta didik selama metode 
pembelajaran scramble diterapkan. Lembar observasi berisi sebuah daftar jenis 
kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati.  
Aspek-aspek yang diamati pada keaktifan belajar peserta didik, yaitu sebagai 
berikut: 
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Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan (Cet. II; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), h. 181. 
10




1) Adanya partisipasi peserta didik dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2) Adanya keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah 
3) Adanya aktivitas bertanya kepada peserta didik lain atau pendidik. 
4) Adanya aktivitas diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk pendidik. 
5) Adanya aktivitas mencatat materi apa yang telah dipelajari.11 
Adapun lembar observasi keaktifan belajar peserta didik dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3.4 


































Apabila peserta didik tidak 
berpartisipasi dalam melak asanakan 
tugas belajar. 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan, (Jakarta: 



















































Jika dalam mengikuti pelajaran peserta 








Jika peserta didik dalam berdiskusi 






































b. Lembar Observasi Pendidik 
Pada lembar observasi ini, peneliti bertindak sebagai observer, peneliti akan 
mengamati proses pembelajaran scramble sesuai dengan langkah-langkah yang telah 
dirumuskan. 
Adapun langkah-langkah tersebut meliputi : 
1) Pendidik menyajikan materi sesuai topik. 
2) Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. 
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3) Pendidik memberikan arahan kepada peserta didik tentang prosedur metode 
pembelajaran scramble. 
4) Pendidik membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya. 
5) Pendidik memberi durasi tertentu untuk mengerjakan soal. 
6) Pendidik membimbing dan mengawasi peserta didik dalam mengerjakan soal. 
7) Pendidik memberikan jawaban yang sebenarnya sebelum pelajaran selesai.12 
 Adapun lembar observasi dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.5 



























sub materi saja 
yang 
berhubungan 
dengan soal dan 
jawaban yang 
akan diberikan. 
Jika pendidik hanya 
memberikan buku 
paket/materi saja dan  
peserta didik 
mencatat/merangkum 
materi tersebut, tanpa 
memberikan penjelasan 
materi. 
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Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Cet. IV; Malang: Pustaka 
















cerdas dan tidak, 














































Jika pendidik tidak 
memberikan 
pengarahan kepada 

















kerja dan jawaban yang 
















n yang disajikan 
sebelumnya. 
















































































Jika pendidik tidak 
memberikan jawaban 
yang benar. 
2. Tes Hasil Belajar  Pendidikan Agama Islam 
Tes  adalah alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal dan tugas-tugas.
13
 Tes hasil 
belajar PAI pada peserta didik kelas VIII ini disusun dan dikembangkan sendiri oleh 
peneliti sebanyak 15 item soal dalam bentuk pilihan ganda. Setiap item soal yang 
benar diberi skor sesuai dengan kategori yang dibuat peneliti, sedangkan setiap item 
soal yang terjawab salah atau tidak terjawab sesuai dengan kunci jawaban diberi skor 
0.  
Cara pemberian skornya adalah sebagai berikut: 
Nilai = Jumlah point benar  X 100 
                                            Total skor
14
 
                                                          
13
St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas Konsep dan Aplikasi, h. 47. 
14
St. Syamsudduha, Penilaian Kelas, h. 129. 
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 Dalam penelitian ini, ada beberapa tes yang diberikan kepada peserta didik, 
yang dijelaskan sebagai berikut: 
a.  Tes awal (pre-test), yaitu tes awal yang diberikan pada peserta didik untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan (treatment). 
b.  Tes akhir (post-test), yaitu tes yang diberikan pada peserta didik setelah diberi 
perlakuan (treatment). 
Instrumen ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di SMP 
Negeri 5 Maiwa. Adapun kisi-kisi instumen yang akan digunakan dalam melakukan 
































  Menunjukkan 
dalil naqli terkait 
iman kepada 
Allah Swt. 





















  Mengemukakan sifat-
sifat wajib dan 
mustahil serta sifat 
jaiz Allah Swt. 



















  Mengemukakan 
pengertian Asmaul al-
Husna 

































  Menumbuhkan 
perilaku yang 
mencerminkan 















































F. Teknik Analisis Data 
 Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diberi 
perlakuan dengan menggunakaan metode scramble. 





 ̅ = Rata-rata 
 if  = Frekuensi ke-  
 ix = Nilai tengah
15
 




P   
Keterangan: p = Angka persentase 
f = Frekuensi yang dicari persentasenya  
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Muh. Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar 
Press,2000), h. 133. 
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Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar baru 


















c. Standar deviasi 
 S = √
∑     
   
 ∑       
 
   
 
Keterangan : 
S  = Standar deviasi 
fi  =  frekuensi untuk setiap kelas ke -i 
xi = Tanda kelas ke-i 
 ̅ = Rata-rata   
n = Jumlah sampel
17
 
2. Statitistik Inferensial 
 Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
a. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data, apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus 

















   
2  = nilai chi kuadrat hitung 
   Ok = Frekuensi hasil pengamatan 
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 Subana, Statistik Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 40. 
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   Ek = frekuensi harapan 
   K = banyaknya kelas 
    Kriteria pengujian normal bila 
2 hitung ≤ 
2 tabel dimana 
2  tabel diperoleh 
dari daftar 
2  dengan dk = (b-1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05.18 
b. Uji Homogenitas  
Pengujian hipotesis homogen merupakan merupakan pengujian hipotesis apakah 
satu sampel dengan sampel lainnya memiliki persamaan (bersifat homogen) dan tidak 
menunjukkan perbedaan secara signifikan atau apakah dua sampel atau lebih berasal 
dari satu populasi atau tidak. Untuk pengujian homogenitas digunakan uji F dengan 
rumus sebagai berikut: 
   F =
   
   
   
Keterangan: 
    b = varians yang lebih besar 
      = varians yang lebih kecil 
 Syarat uji homogenitas adalah bila F-hitung lebih besar dari F-tabel maka 
variansi tidak homogen dan sebaliknya, jika F-hitung lebih kecil dari F-tabel maka 
variansi homogen. 
c. Pengujian Hipotesis 
1) Menentukan formula hipotesis: 
H0 : Metode pembelajaran scramble tidak efektif digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
                                                          
18
Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial) (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 206. 
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H1 :Metode pembelajaran scramble efektif digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
2) Uji hipotesis 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 





∑   
      
 
Keterangan:  
  t : Koefisien yang dicari 
Md : Mean dari perbedaan pre-test dengan post-test (post-test- 
Pretest 
  N : Jumlah Subjek 
  db : ditentukan dengan N-2
19
 
 Dengan hasil penelitian kita dapat mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan metode scramble di SMP Negeri 5 Maiwa Kab. 
Enrekang. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D (Cet. XI, Bandung: Alfabeta, 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan  hipotesis atau  jawaban sementara. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 5 Maiwa diperoleh 
data sebagai berikut. 
1. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik  pada Mata Pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam Sebelum Penerapan Metode Pembelajaran Scramble 





SMP Negeri 5 Maiwa yang berjumlah 56 peserta didik, peneliti 
dapat mengumpulkan data hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis. Berikut 
adalah hasil pretest peserta didik sebelum penerapan metode scramble pada kelas 
eksperimen. Adapun hasil belajar pre-test peserta didik sebagai berikut. 
Tabel 4.1.  
Data Hasil Belajar Pretest Peserta Didik Kelas VIII
A
 SMP Negeri 5 Maiwa 
 
Statistik Hasil Belajar 
Jumlah Sampel 28 
Nilai Terendah 30 
Nilai Tertinggi 70 
Rata-rata 46,60 




Tabel 4.1 di atas menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol 
adalah 46,60 dan standar deviasi adalah 9,069. 
Jika skor hasil belajar peserta didik  dikelompokkan ke dalam 3 kategorisasi 
maka diperoleh gambaran frekuensi nilai, persentase serta pengkategorian  skor hasil 
belajar peserta didik kelas VIII
A
 SMP Negeri 5 Maiwa sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi, Presentase dan Pengkategorian Skor Hasil Belajar  
Pretest Peserta Didik Kelas VIII
A
 SMP Negeri 5 Maiwa 
 
Rumus Kategorisasi Interval Kategori Frekuensi Presentase 
X<(µ~1,0σ) X < 37 
Rendah 5 17,85 % 
(µ~1,0σ)X<(µ+1,0σ) 37 X< 55 
Sedang 20 71,42 % 
(µ+1,0σ)X 55 X 
Tinggi 3 10,71 % 
Total 28 100 % 
Berdasarkan  kategori  tabel di atas terdapat 5 orang (17,85 %) berada dalam 
kategori rendah,  20 orang (71,42 %) berada dalam sedang, 3 orang (10,71 %) berada 
dalam kategori tinggi. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 46,60 apabila dimasukkan dalam kategori diatas berada pada interval (37 
X< 55) dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
kelas VIII
A 
SMP Negeri 5 Maiwa memiliki tingkat hasil belajar sedang. Hal ini 
berarti hasil belajar peserta didik perlu ditingkatkan lagi. 
Data tersebut juga didukung oleh data hasil observasi keaktifan belajar 
peserta didik kelas VIII
A
 yang berjumlah 28 orang peserta didik, yang kemudian 
diberikan skor pada masing-masing indikator sehingga data-data tersebut dapat 




Tabel 4.3  
Data Hasil Observasi Keaktifan Belajar Pretest Peserta Didik  
Kelas VIII
A
 SMP Negeri 5 Maiwa. 
 
Statistik Keaktifan Belajar 
Jumlah Sampel 28 
Nilai Terendah 5 
Nilai Tertinggi 11 
Rata-rata 7,428 
Standart Deviasi 14,15 
Tabel 4.3 Data di atas menunjukkan nilai rata-rata keaktifan belajar peserta didik 
kelas kontrol adalah 7,428 dan standart deviasi 14,15. 
Jika skor hasil observasi keaktifan belajar peserta didik kelas kontrol 
dikelompokkan ke dalam 3 kategorisasi maka diperoleh gambaran frekuensi nilai, 
persentase serta pengkategorian skor hasil observasi keaktifan belajar peserta didik 
kelas kontrol SMP Negeri 5 Maiwa sebagai berikut. 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi, Presentase dan Pengkategorian Skor Hasil  
Observasi Keaktifan Belajar Pretest Peserta Didik  
Kelas VIII
A
 SMP Negeri 5 Maiwa 
 
Rumus Kategorisasi Interval Kategori Frekuensi Presentase 
X<(µ~1,0σ) X < 6 Rendah 11 39,28 % 
(µ~1,0σ)X<(µ+1,0σ) 6 X< 21 Sedang 17 60,71 % 
(µ+1,0σ)X 21 X Tinggi 0 0 % 
Total 28 100 % 
Adapun kategori tabel di atas terdapat 11 orang (39,28 %) berada dalam 
kategori rendah, 17 orang (60,71%) berada dalam kategori sedang dan 0 orang (0%) 
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
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diperoleh sebesar 7,428 apabila dimasukkan dalam kategori diatas berada pada 
interval (6 X< 21) dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik kelas VIII
A 
SMP Negeri 5 Maiwa memiliki tingkat keaktifan belajar 
sedang. 
Adapun data yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik yang diperkuat 
oleh data observasi keaktifan belajar maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
belajar kelas VIII
A 
 SMP Negeri 5 Maiwa berada pada kategori sedang. 
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan  terhadap peserta didik 
kelas VIII
B
 yang berjumlah 28 orang peserta didik, peneliti dapat mengumpulkan 
data hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis. Adapun hasil belajar pre-test 
peserta didik sebagai berikut. 
Tabel 4.5  
Data Hasil Belajar Pretest Peserta Didik Kelas VIII
B
 Sebelum Penerapan 
Metode Pembelajaran Scramble 
 
Statistik Hasil Belajar 
Jumlah Sampel 28 
Nilai Terendah 30 
Nilai Tertinggi 75 
Rata-rata 56,42 
Standart Deviasi 1,085 
Tabel 4.5 di atas menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum 
penerapan metode pembelajaran scramble adalah  56,42 dan standar deviasi adalah 
1,085. 
Jika skor hasil belajar peserta didik sebelum penerapan metode pembelajaran 
scramble dikelompokkan kedalam 3 kategorisasi maka diperoleh gambaran frekuensi 
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nilai, persentase serta pengkategorian skor hasil belajar peserta didik sebelum 
penerapan metode pembelajaran scramble sebagai berikut: 
Tabel 4.6  
Distribusi Frekuensi, Presentase dan Pengkategorian Skor Hasil Belajar  
Peserta Didik Kelas VIII
B 
SMP Negeri 5 Maiwa Sebelum  
Penerapan Metode Pembelajaran Scramble  
 
Rumus Kategorisasi Interval Kategori Frekuensi Presentase 
X<(µ~1,0σ) X < 56 Rendah 14 50 % 
(µ~1,0σ)X<(µ+1,0σ) 56 X< 58 Sedang 14 50 % 
(µ+1,0σ)X 58 X Tinggi 0 0 % 
Total 28 100 % 
Berdasarkan kategori tabel di atas terdapat 14 orang (50 %) berada dalam 
kategori  rendah, 14 orang (50 %) berada dalam kategori sedang, dan 0 orang (0 %) 
berada dalam tinggi. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 56,42 apabila dimasukkan dalam kategori diatas berada pada interval (X< 
56) dalam kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas 
VIII
B
 SMP Negeri 5 Maiwa memiliki hasil belajar yang rendah. Hal ini bermakna 
hasil belajar peserta didik belum memuaskan karena berada pada kategori rendah 
sehingga masih perlu untuk ditingkatkan lagi. 
Data tersebut juga didukung oleh data hasil observasi keaktifan belajar 
peserta didik siswa kelas VIII
B
 yang berjumlah 28 orang peserta didik, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing indikator sehingga data-data tersebut 






Tabel 4.7  
Data Hasil Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik Kelas VIII
B
 SMP Negeri 
5 Maiwa Sebelum Penerapan Metode Pembelajaran  Scramble  
 
Statistik Keaktifan Belajar 
Jumlah Sampel 28 
Nilai Terendah 5 
Nilai Tertinggi 15 
Rata-rata 7,75 
Standart Deviasi 17,41 
Tabel 4.7 data di atas menunjukkan nilai rata-rata keaktifan belajar peserta didik 
sebelum penerapan metode pembelajaran scramble adalah 7,75 dan standart deviasi 
17,41. 
Jika skor hasil observasi keaktifan belajar peserta didik sebelum penerapan 
metode pembelajaran scramble dikelompokkan ke dalam 3 kategorisasi maka 
diperoleh gambaran frekuensi nilai, persentase serta pengkategorian skor hasil 
observasi keaktifan belajar peserta didik SMP Negeri 5 Maiwa sebelum penerapan 
metode pembelajaran scramble sebagai berikut: 
Tabel 4.8  
Distribusi Frekuensi, Presentase dan Pengkategorian Skor Hasil Observasi 
Keaktifan Belajar Peserta Didik Kelas VIII
B
 SMP Negeri 5 Maiwa  
Sebelum Penerapan Metode Pembelajaran Scramble  
 
Rumus Kategorisasi Interval Kategori Frekuensi Presentase 
X<(µ~1,0σ) X < 7 Rendah 15 53,57 % 
(µ~1,0σ)X<(µ+1,0σ) 7 X< 27 Sedang 8 28,57 % 
(µ+1,0σ)X 27X Tinggi 5 17,85 % 
Total 28 100 % 
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Adapun  kategori tabel di atas terdapat 15 orang (52,57%) berada dalam 
kategori rendah, 8 orang (28,57%) berada dalam kategori sedang dan 5 orang 
(17,85%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 7,75 apabila dimasukkan dalam kategori diatas berada pada 
interval (X< 7) dalam kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik kelas VIII
B 
SMP Negeri 5 Maiwa memiliki tingkat keaktifan belajar rendah. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik yang 
diperkuat oleh data observasi keaktifan belajar sebelum penerapan metode 
pembalajaran scramble maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar kelas VIII
B 
 
SMP Negeri 5 Maiwa sebelum penerapan metode pembelajaran scramble berada 
pada kategori rendah. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Setelah Penerapan Metode  Pembelajaran Scramble 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 5 Maiwa berjumlah 56 peserta didik, maka peneliti dapat 
mengumpulkan data hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis. Berikut adalah 
hasil belajar posttest peserta didik setelah penerapan metode scramble. Adapun hasil 
belajar post-test peserta didik kelas VIII
A  
SMP Negeri 5 Maiwa  sebagai berikut 
Tabel 4.9  
Data Hasil Belajar Posttest Peserta Didik Kelas VIII
A
 SMP Negeri 5 Maiwa 
 
Statistik Hasil Belajar 
Jumlah Sampel 28 
Nilai Terendah 45 




Standart Deviasi 11,05 
Tabel 4.9 Tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 
61,42 dan standar deviasi adalah 11,05. 
Jika skor hasil belajar peserta didik  dikelompokkan ke dalam 3 kategorisasi 
maka diperoleh gambaran frekuensi nilai, persentase serta pengkategorian  skor hasil 
belajar peserta didik kelas VIII
A
 SMP Negeri 5 Maiwa sebagai berikut. 
Tabel 4.10  
Distribusi Frekuensi, Presentase dan Pengkategorian Skor Hasil Belajar 
 Posttest Peserta Didik Kelas VIII
A
 SMP Negeri 5 Maiwa 
 
Rumus Kategorisasi Interval Kategori Frekuensi Presentase 
X<(µ~1,0σ) X < 50 Rendah 7 25 % 
(µ~1,0σ)X<(µ+1,0σ) 50 X< 72 Sedang 17 60,71 % 
(µ+1,0σ)X 72 X Tinggi 4 14,28 % 
Total 28 100 % 
Berdasarkan  kategori  tabel di atas terdapat 7 orang (25%) berada dalam 
kategori  rendah,  17 orang (60,71 %) berada dalam sedang dan 4 orang (14,28 %) 
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 61,42 apabila dimasukkan dalam kategori diatas berada pada 
interval (50 X< 72) dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik kelas VIII
A 
SMP Negeri 5 Maiwa memiliki tingkat hasil belajar tetap 
pada kategori sedang. Hal ini berarti hasil belajar peserta didik berada pada kisaran 
rata-rata atau tidak rendah dan juga tidak tinggi, sehingga masih perlu untuk 
ditingkatkan. 
Data tersebut juga didukung oleh data hasil observasi keaktifan belajar 
peserta didik siswa kelas VIII
A
 yang berjumlah 28 orang peserta didik, yang 
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kemudian diberikan skor pada masing-masing indikator sehingga data-data tersebut 
dapat dianalisis secara deskriptif. Adapun datanya dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4.11  
Data Hasil Observasi Keaktifan Belajar  Posttest Peserta Didik Kelas VIII
A
 
SMP Negeri 5 Maiwa 
 
Statistik Keaktifan Belajar 
Jumlah Sampel 28 
Nilai Terendah 6 
Nilai Tertinggi 15 
Rata-rata 12,178 
Standart Deviasi 3,0961 
Tabel 4.11 data di atas menunjukkan nilai rata-rata keaktifan belajar peserta didik 
kelas kontrol adalah 12,178 dan standart deviasi 3,0961. 
Jika skor hasil observasi keaktifan belajar peserta didik kelas kontrol 
dikelompokkan ke dalam 3 kategorisasi maka diperoleh gambaran frekuensi nilai, 
persentase serta pengkategorian skor hasil observasi keaktifan belajar peserta didik 
SMP Negeri 5 Maiwa kelas kontrol sebagai berikut. 
 
Tabel 4.12  
Distribusi Frekuensi, Presentase dan Pengkategorian Skor  
Hasil Observasi Keaktifan Belajar  Posttest Peserta Didik  
Kelas VIII
A
 SMP Negeri 5 Maiwa 
 
Rumus Kategorisasi Interval Kategori Frekuensi Presentase 
X<(µ~1,0σ) X < 9 Rendah 5 14,28 % 
(µ~1,0σ)X<(µ+1,0σ) 9 X< 15 Sedang 23 82,14 % 
(µ+1,0σ)X 15X Tinggi 0 0 % 
 Total 28 100 % 
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Adapun kategori tabel di atas terdapat 4 orang (14,28 %) berada dalam 
kategori rendah, 5 orang (82,14 %) berada dalam kategori sedang dan 0 orang (0%) 
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 12,178 apabila dimasukkan dalam kategori diatas berada pada 
interval (9 X< 15) dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik kelas VIII
A 
SMP Negeri 5 Maiwa memiliki tingkat keaktifan belajar 
yang sedang. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik yang 
diperkuat oleh data observasi keaktifan belajar maka dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar kelas VIII
A 
 SMP Negeri 5 Maiwa tetap berada pada kategori 
sedang. 
Adapun hasil belajar post-test peserta didik kelas VIII
B  
SMP Negeri 5 
Maiwa  sebagai berikut. 
Tabel 4.13  
Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII
B
  SMP Negeri 5 Maiwa Setelah 
Penerapan Metode Pembelajaran Scramble  
 
Statistik Hasil Belajar 
Jumlah Sampel 28 
Nilai Terendah 65 
Nilai Tertinggi 95 
Rata-rata 81,07 
Standart Deviasi 16,68 
Tabel 4.13 Tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 
adalah 81,07 dan standar deviasi adalah 16,68. 
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Jika skor hasil belajar peserta didik  dikelompokkan ke dalam 3 kategorisasi 
maka diperoleh gambaran frekuensi nilai, persentase serta pengkategorian  skor hasil 
belajar peserta didik kelas VIII
B
 SMP Negeri 5 Maiwa sebagai berikut. 
Tabel 4.14  
Distribusi Frekuensi, Presentase dan Pengkategorian Skor Hasil  
Peserta Didik Kelas VIII
B
 SMP Negeri 5 Maiwa Setelah  
Penerapan Metode Pembelajaran Scramble  
 
Rumus Kategorisasi Interval Kategori Frekuensi Presentase 
X<(µ~1,0σ) X < 65 Rendah 1 3,57 % 
(µ~1,0σ)X<(µ+1,0σ) 65 X< 97 Sedang 27 96,42 % 
(µ+1,0σ)X 97 X Tinggi 0 0 % 
Total 28 100 % 
Berdasarkan  kategori  tabel di atas terdapat 1 orang (3,57 %) berada dalam 
kategori rendah,  27 orang (96,42 %) berada dalam kategori sedang dan 0 orang (0%) 
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 81,07 apabila dimasukkan dalam kategori diatas berada pada 
interval (65 X< 97) dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik kelas VIII
B 
SMP Negeri 5 Maiwa memiliki tingkat hasil belajar sedang. 
Hal ini berarti hasil belajar peserta didik berada pada kisaran rata-rata atau tidak 
rendah dan juga tidak tinggi.  
Data tersebut juga didukung oleh data hasil observasi keaktifan belajar 
peserta didik siswa kelas VIII
B
 yang berjumlah 28 orang peserta didik, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing indikator sehingga data-data tersebut 





Tabel 4.15  
Data Hasil Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik Kelas VIII
B
 SMP Negeri 
5 Maiwa Setelah Penerapan Metode Pembelajaran  Scramble  
 
Statistik Keaktifan Belajar 
Jumlah Sampel 28 
Nilai Terendah 8 
Nilai Tertinggi 15 
Rata-rata 9,071 
Standart Deviasi 16,30 
Tabel 4.15 Data di atas menunjukkan nilai rata-rata keaktifan belajar peserta didik 
setelah penerapan metode pembelajaran scramble adalah 9,071 dan standart deviasi 
16,30. 
Jika skor hasil observasi keaktifan belajar peserta didik setelah penerapan 
metode pembelajaran scramble dikelompokkan ke dalam 3 kategorisasi maka 
diperoleh gambaran frekuensi nilai, persentase serta pengkategorian skor hasil 
observasi keaktifan belajar peserta didik SMP Negeri 5 Maiwa setelah penerapan 
metode pembelajaran scramble sebagai berikut. 
 
Tabel 4.16 
 Distribusi Frekuensi, Presentase dan Pengkategorian Skor Hasil Observasi 
Keaktifan Belajar Peserta Didik Kelas VIII
B
 SMP Negeri 5 Maiwa  
Setelah Penerapan Metode Pembelajaran Scramble 
 
Rumus Kategorisasi Interval Kategori Frekuensi Presentase 
X<(µ~1,0σ) X < 7 Rendah 3 10,71 % 
(µ~1,0σ)X<(µ+1,0σ) 7X< 25 Sedang 6 21,42 % 
(µ+1,0σ)X 25X Tinggi 19 67,85 % 
 Total 28 100 % 
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Adapun kategori tabel di atas terdapat 3 orang (10,71%) berada dalam 
kategori rendah, 6 orang (21,42%) berada dalam kategori sedang dan 19 orang 
(67,85%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 9,071 apabila dimasukkan dalam kategori diatas berada pada 
interval (7X< 25) dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik kelas VIII
B 
SMP Negeri 5 Maiwa memiliki tingkat keaktifan belajar 
yang sedang. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik yang 
diperkuat oleh data observasi keaktifan belajar setelah penerapan metode 
pembalajaran scramble maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar kelas VIII
B 
 
SMP Negeri 5 Maiwa setelah penerapan metode pembelajaran scramble berada pada 
kategori sedang. 
3. Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Scramble Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Sebelum melakukan uji inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
normalitas dan homogenitas. Adapun uji asumsi normalitas dan homogenitas akan 
dijelaskan berikut ini: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 16,0. 






Tabel 4.17  
Uji Normalitas Data  Hasil Belajar Pretest Peserta Didik 
 
Pengujian K-SZ Sig Keterangan 
Normalitas Data Kontrol 0,127 0,200 Normal 
Normalitas Data 
Eksperimen 
0,137 0,190 Normal 
Uji Normalitas data tes hasil belajar posttest dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4.18  
Uji Normalitas Data  Hasil Belajar Posttest Peserta Didik 
 
Pengujian K-SZ Sig Keterangan 
Normalitas Data Kontrol 0,133 0,200 Normal 
Normalitas Data 
Eksperimen 
0,146 0,131 Normal 
 Adapun uji normalitas data hasil observasi pretest peserta didik dapat dilihat 
sebagai berikut. 
Tabel 4.19  
Uji Normalitas Data  Hasil Observasi Pretest Peserta Didik 
 
Pengujian K-SZ Sig Keterangan 
Normalitas Data Kontrol 0,163 0,055 Normal 
Normalitas Data 
Eksperimen 
0,157 0,096 Normal 







Tabel 4.20  
Uji Normalitas Data  Hasil Observasi Posttest Peserta Didik 
 
Pengujian K-SZ Sig Keterangan 
Normalitas Data Kontrol 0,152 0,099 Normal 
Normalitas Data 
Eksperimen 
0,144 0,145 Normal 
b. Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengeneralisasikan kesimpulan 
akhir penelitian atau hipotesis (   atau   ) yang dicapai sampel terhadap populasi. 
Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan metode One-Way ANOVA 
dengan bantuan SPSS versi 6,0. Adapun hasilnya dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4.21  






Homogenitas Data Tes 
Belajar 
0,012 0,912 Homogen 
Homogenitas Data Observasi 1,398 0,242 Homogen 
Adapun pengujian homogenitas data hasil belajar dan observasi posttest 
peserta didik dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4.22  






Homogenitas Data Tes 
Belajar 
1,487 0,228 Homogen 
Homogenitas Data Observasi 1,081 0,303 Homogen 
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c. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial dalam hal ini adalah berupa pengujian terhadap hipotesis 
yang telah diajukan. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan statistik uji t jenis 
Paired Sampel T-      dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 16. Dengan Kriteria 
pengujian adalah jika nilai         lebih besar atau sama dengan nilai        atau 
[       ≥        ], maka Ha diterima dan Ho ditolak tapi nilai         lebih kecil atau 
sama dengan nilai        atau [                ], maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Adapun hasil pengujian uji t jenis Paired Sampel T-      sebagai berikut: 
1) Uji t Data Hasil Belajar  
Tabel 4.23 
 Uji t Data Hasil Belajar 
 
Pengujian                 Sig 
Uji t Data Hasil 
Belajar 
39250 1,674 0,000 
Pada tabel 4.23 diatas menunjukkan nilai         sebesar -7,747 dengan 
tingkat Sig = 0,000 Dengan df = N-2= 56-2 = 54 sehingga nilai       = 1,674 pada 
taraf signifikasi [α = 0,05]. Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak, maka dilakukan dengan cara memperhatikan kaidah 
keputusannya. Jika nilai                maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
karena         lebih besar dari        yakni dengan hasil        >        atau 39250 






2) Uji t Data Hasil Observasi 
Tabel 4.24  
Uji t Data Hasil Observasi 
 
Pengujian                 Sig 
Uji t Data Observasi 31714 1,674 0,000 
Pada tabel 4.24 di atas menunjukkan nilai         sebesar 31714 dengan 
tingkat Sig = 0,000 dengan df = N-2= 56 - 2 = 54 sehingga nilai       = 1,674 pada 
taraf signifikasi [α = 0,05]. Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak, maka dilakukan dengan cara memperhatikan kaidah 
keputusannya. Jika nilai                maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
karena         lebih besar dari        yakni dengan hasil        >        atau 
31714>1,674. Jadi kesimpulannya terdapat perbedaan keaktifan belajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran scramble pada peserta didik. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian Quasi Ekspriment dengan desain penelitian Nonequivalent Control 
Group Design di kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa tahun ajaran 2017-2018 dilakukan 
berdasarkan tes hasil belajar dan observasi diketahui bahwa hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik di kelas tersebut berada pada kategori sedang. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas adalah dengan 
melakukan perbaikan dalam proses belajar mengajar. Guru sebagai pendidik dan 
pengajar dituntut mengembangkan potensinya, salah satunya dengan menerapkan 




Metode pembelajaran scramble menuntut peserta didik untuk aktif dan saling 
bekerja sama dalam kelompok. Berdasarkan pengumpulan data melalui instrumen tes 
hasil belajar dan observasi untuk mengetahui hasil belajar dan keaktifan belajar 
peserta didik, maka dapat disimpulkan dari data tes hasil belajar yang dianalisis 
deskritif hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa.  
Pada kelas kontrol  VIII
A  
termasuk kategori sedang dengan skor rata-rata 
nilai tes hasil belajar (pretest) adalah 46,60 berada pada interval (37 X< 55) masuk 
dalam kategori sedang dan rata-rata tes hasil belajar (posttest) 61,42 berada pada 
interval  (50 X< 72) yang termasuk pada kategori sedang yang artinya tidak terjadi 
peningkatan karena hasil belajar peserta didik dari tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest) masih berada pada pada kategori sedang. 
Hal ini diperkuat dengan data hasil observasi yang dianalisis deskritif, 
keaktifan belajar peserta didik kelas VIII
A
 SMP Negeri 5 Maiwa termasuk dalam 
kategori rendah dengan skor rata – rata keaktifan belajar (pretest) yakni 7,428 berada 
pada interval (6 X< 21) termasuk kategori sedang dan skor rata-rata keaktifan 
belajar (posttest) 12,178 berada pada interval (9 X< 15). Dalam hal ini tidak terjadi 
peningkatan keaktifan belajar karena hasil masih berada pada  kategori sedang. 
Sedangkan pada kelas eksperimen VIII
B
 termasuk kategori sedang dengan 
skor rata-rata nilai tes hasil belajar sebelum penerapan metode pembelajaran 
scramble adalah 56,42 berada pada interval (45 X< 67) termasuk pada kategori 
rendah dan rata-rata tes nilai hasil belajar setelah penerapan metode pembelajaran 
scramble adalah 81,07 berada pada interval (65 X< 97) termasuk pada kategori 
sedang. Dalam hal ini terjadi peningkatan hasil belajar karena hasil peserta didik 
sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran scramble berada pada kategori 
rendah naik ke kategori sedang. 
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Hal ini diperkuat dengan data hasil observasi yang dianalisis deskritif, 
keaktifan belajar peserta didik kelas VIII
B
 SMP Negeri 5 Maiwa termasuk dalam 
kategori sedang dengan skor rata – rata keaktifan belajar sebelum penerapan yakni 
7,75 berada pada interval (X< 7) pada kategori rendah dan setelah penerapan skor 
nilai rata-rata keaktifan belajar peserta didik adalah 9,071 berada pada interval 
(7X< 25) yang berada pada kategori sedang. Dalam hal ini terjadi peningkatan 
keaktifan belajar karena hasil sebelum dan sesudah penerapan karena keaktifan 
belajar peserta didik berada pada kategori rendah naik ke kategori sedang. 
Dalam hal ini tidak terjadi peningkatan keaktifan belajar karena hasil sebelum 
dan setelah penerapan metode pembelajaran scramble baik pada data tes hasil belajar 
maupun pada data hasil observasi masih berada pada interval kategori sedang. 
Meskipun dari grafik nilai terjadi peningkatan namun keduanya masih berada dalam 
interval  kategori sedang. 
Adapun hasil analisis pada pengujian statistic inferensial dengan 
menggunakan Paired Sampel       untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel X 
dan variabel Y. Hal ini dapat dilihat dari pengujian taraf signifikasi diperoleh dari 
data hasil belajar menunjukkan          lebih besar dari          dimana pada 
pengujian data hasil belajar                 dan        = 1,674 dan diperkuat 
dengan pengujian taraf signifikasi yang diperoleh dari data hasil observasi yakni 
               dan        = 1,674. Data yang diperoleh dari tes hasil belajar PAI 
dan lembar observasi sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran 
scramble menunjukkan bahwa ada perbedaan sebelum dan sesudah penerapan 
metode pembelajaran scramble.  
Hal ini dikarenakan peserta didik dalam proses pembelajaran dituntut aktif 
dalam kelompok belajarnya. Setiap peserta didik dalam kelompok tersebut akan 
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mempertanggung jawabkan segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. Di 
akhir pembelajaran masing-masing peserta didik akan diberi kesempatan untuk 
memaparkan hasil pekerjaannya sehingga dalam proses pembelajaran ini tidak ada 
peserta didik yang berdiam diri. 
 Hal lain yang mempengaruhi adalah peserta didik dituntut untuk saling kerja 
sama demi mencapai tujuan bersama. Selanjutnya peserta didik  membagi 
tugas/pekerjaan dalam kelompoknya. Hal ini kemudian akan memunculkan sifat 
kompetitif peserta didik yang akan mendorong mereka untuk berlomba-lomba dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 
 Melalui metode pembelajaran scramble peserta didik dilatih untuk mencari 
dan mencocokkan pertanyaan dan jawaban. Peserta didik akan bekerjasama dalam 
menyusun huruf-huruf yang teracak menjadi susunan yang benar. Proses 
pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk belajar sambil bermain, belajar 
sambil berkreasi dan berpikir kreatif dalam mempelajari sesuatu. 
 Selanjutnya di setiap kelompok, pendidik akan membimbing dan 
memfasilitasi peserta didik dengan menyiapkan pertanyaan dan jawaban yang sudah 
diacak susunannya. Kemudian setiap kelompok akan menyelesaikan jawaban 
tersebut secepat mungkin sebelum durasi waktu yang ditentukan habis. Hal ini dapat 
melatih keterampilan  peserta didik dalam memahami istilah-istilah yang mungkin 
sulit dimengerti dalam pembelajaran. 
 Di akhir pembelajaran, pendidik melakukan penguatan/refleksi dengan 
memberikan jawaban yang benar dan tepat dari apa yang telah dikerjakan oleh setiap 
kelompok. Kemudian setiap kelompok akan mangoreksi letak kesalahan mereka 
dalam mengerjakan tugasnya. Sebagai tambahan pendidik bisa 
memberikan/mempersiapkan pernghargaan (reward) dalam bentuk barang maupun 
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ucapan selamat atas prestasi yang telah dicapai kepada peserta didik secara individu 
maupun kelompok yang telah berhasil menyelesaikan pekerjaan dalam kelompoknya 
dengan cepat, tepat dan benar. 
 Pernyataan tersebut, setelah dilakukan penelitian dan analisis data ternyata 
penerapan metode pembelajaran scramble berpengaruh secara signifikan terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa.  Dengan demikian bahwa 
metode pembelajaran scramble dapat menjamin meningkatnya hasil belajar untuk 








Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa sebelum 
penerapan metode pembelajaran scramble berdasarkan data hasil tes belajar 
terletak pada kategori sedang dengan hasil belajar rata-rata pada kelas 
kontrol sebesar 46,60 yang berada pada interval (37X< 55) termasuk pada 
kategori sedang dan didukung oleh data hasil observasi keaktifan belajar 
rata-rata sebesar 7,428 yang berada pada interval (6X< 21) termasuk pada 
kategori sedang. Sedangkan hasil belajar rata-rata pada kelas eksperimen 
sebesar 56,42 yang berada pada interval (X< 56) termasuk pada kategori 
rendah dan didukung oleh data hasil observasi keaktifan belajar rata-rata 
sebesar 7,75 berada pada interval (X< 7) termasuk pada kategori rendah. 
2. Hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa setelah 
penerapan metode pembelajaran scramble berdasarkan data hasil tes belajar 
terletak pada kategori sedang dengan hasil belajar rata-rata pada kelas 
kontrol sebesar 61,42 yang berada pada interval (50X< 72) termasuk pada 
kategori sedang dan didukung oleh data hasil observasi keaktifan belajar 
rata-rata sebesar 12,178 yang berada pada interval (9X< 15) termasuk pada 
kategori sedang. Sedangkan hasil belajar rata-rata pada kelas eksperimen 
setelah penerapan metode pembelajaran scramble sebesar 81,07 yang berada 
pada interval (65 X< 97) termasuk pada kategori sedang dan didukung oleh 
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data hasil observasi keaktifan belajar rata-rata sebesar 9,071 berada pada 
interval (7X< 25) termasuk pada kategori sedang. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 5 Maiwa setelah penerapan metode  pembelajaran 
scramble berdasarkan data yang diperoleh dari  pengujian taraf signifikasi 
hasil belajar menunjukkan          lebih besar dari          dimana pada 
pengujian data hasil belajar                 dan        = 1,674 dan 
diperkuat dengan pengujian taraf signifikasi yang diperoleh dari data hasil 
observasi yakni                dan        = 1,674. 
B. Saran 
Untuk lebih meningkatkan hasil belajar, khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, maka disarankan kepada:  
1. Peserta Didik, peserta didik harus bekerja sama/bertukar informasi dalam 
belajar agar dapat meningkatkan hasil belajar. 
2. Pendidik, di harapkan sepada semua pendidik khusunya guru mata 
pelajaran PAI harus menyampaikan materi dengan pendekatan, metode 
dan gaya yang menarik perhatian agar peserta didik memiliki hasil belajar 
yang memuaskan. Khususnya metode pembelajaran scramble untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
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LAMPIRAN A 
INSTRUMEN PENELITIAN  
 
 Lembar Observasi 











Lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik 
Sekolah                : SMP Negeri 5 Maiwa 
Kelas/Semester    : VIII/Ganjil 
Hari/Tanggal      : 
Pertemuan      : 
Petunjuk               : 
Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom skor sesuai pengamatan berdasarkan 
kriteria penilaian yang telah ditentukan. 
Aspek Belajar yang Diamati Skor Penilaian 
1. Partisipasi peserta didik dalam melaksanakan tugas belajar 
1 2 3 
Keterangan: 
1. Nilai 3 = Baik, apabila peserta didik  berpartisipasi aktif dalam 
melaksanakan tugas belajar individu dan kelompok 
2. Nilai 2 = cukup, apabila peserta didik  berpartisipasi aktif dalam 
melaksanakan tugas salah satu dari tugas individu atau kelompok 
3. Nilai 1 = Kurang, apabila peserta didik tidak berpartisipasi dalam 
melaksanakan tugas belajar 
   
2. Keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah 1 2 3 
Keterangan: 
1. Nilai 3 = Baik, jika peserta didik memberikan solusi atau pendapat 
sebanyak 3 kali dalam proses pembelajaran 
2. Nilai 2 = Cukup, jika peserta didik memberikan solusi atau 
pendapat sebanyak 2 kali dalam proses pembelajaran 
   
3. Nilai 1 = Kurang, jika peserta didik memberikan solusi atau 
pendapat sebanyak 1 kali dalam proses pembelajaran 
3. Adanya aktivitas bertanya kepada peserta didik atau pendidik. 1 2 3 
Keterangan: 
1. Nilai 3 =  Baik, jika dalam mengikuti pelajaran peserta didik 
bertanya  tiga kali pada guru atau teman. 
2. Nilai 2 = Cukup, jika dalam mengikuti pelajaran peserta didik 
bertanya dua kali pada guru atau teman 
3. Nilai 1 = Kurang, jika dalam mengikuti pelajaran peserta didik 
bertanya satu kali pada guru atau teman 
   
4. Adanya aktivitas diskusi kelompok 1 2 3 
Keterangan: 
1. Nilai 3 =  Baik, jika peserta didik dalam berdiskusi aktif bertanya 
dan berpendapat 
2. Nilai 2 = Cukup, jika peserta didik dalam berdiskusi hanya aktif 
bertanya saja atau berpendapat saja. 
3. Nilai 1 = Kurang, jika peserta didik dalam berdiskusi hanya 
mendengarkan saja. 
   
5. Adanya aktivitas mencatat materi yang telah dipelajari 1 2 3 
Keterangan: 
1. Nilai 3 = Baik, jika peserta didik dapat membuat catatan ketika 
guru atau teman menjelaskan materi 
2. Nilai 2 = Cukup, jika peserta didik hanya memberi tanda pada 
bagian penting ketika guru atau teman menjelaskan materi  
3. Nilai 1 = Kurang , jika peserta didik tidak mencatat materi 
pembelajaran 
















Lembar Observasi Penerapan Metode Pembelajaran Scramble  
Sekolah                : SMP Negeri 5 Maiwa 
Kelas/Semester    : VIII/Ganjil 
Hari/Tanggal      : 
Pertemuan      : 
Petunjuk               : 
Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom skor sesuai pengamatan berdasarkan 
kriteria penilaian yang telah ditentukan. 
Aspek yang Diamati Skor Penilaian 
1. Pendidik menyajikan/mempresentasikan materi sesuai topik. 
1 2 3 
Keterangan: 
1. Nilai 3 = Baik, jika pendidik menyajikan materi secara lengkap dan 
jelas serta memberi penekanan  pada  materi yang akan muncul 
dalam soal dan jawaban yang akan diberikan. 
2. Nilai 2 = Cukup, jika pendidik menyajikan materi hanya 
memberikan penjelasan pada sub materi saja yang berhubungan 
dengan soal dan jawaban yang akan diberikan. 
3. Nilai 1 = Kurang, jika pendidik hanya memberikan buku 
paket/materi saja dan  peserta didik mencatat/merangkum materi 
tersebut, tanpa memberikan penjelasan materi. 
   
2. Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. 1 2 3 
Keterangan: 
1. Nilai 3 = Baik, jika pendidik membagi sendiri dengan 
pertimbangan dalam kelompok harus seimbang siswa yang cerdas 
   
dan tidak, agar dapat saling melengkapi satu sama lain. 
2. Nilai 2 = Cukup, jika pendidik membagi kelompok dengan cara 
peserta didik berhitung, peserta didik yang menyebut angka yang 
sama berkumpul membentuk  satu kelompok. 
3. Nilai 1 = Kurang, jika pendidik memberikan kebebasan kepada 
peserta didik untuk membentuk kelompok sendiri sesuai keinginan 
mereka. 
3. Pendidik memberikan pengarahan kepada peserta didik tentang 
prosedur metode pembelajaran scramble. 
1 2 3 
Keterangan: 
1. Nilai 3 =  Baik, jika pendidik memberikan pengarahan secara 
lengkap dan jelas prosedur metode pembelajaran scramble. 
2. Nilai 2 = Cukup, jika pendidik memberikan pengarahan secara  
singkat  prosedur metode pembelajaran scramble. 
3. Nilai 1 = Kurang, jika pendidik tidak memberikan pengarahan 
kepada peserta didik tentang prosedur metode pembelajaran 
scramble. 
   
4. Pendidik membagikan lembar kerja dan jawaban yang diacak 
susunannya. 
1 2 3 
Keterangan: 
1. Nilai 3 =  Baik, jika pendidik membagikan lembar kerja dan 
jawaban yang sesuai materi/pembahasan yang disajikan, kreatif dan 
menarik perhatian peserta didik untuk bekerja. 
2. Nilai 2 = Cukup, jika pendidik membagikan lembar kerja dan 
jawaban yang berhubungan dengan materi/pembahasan yang 
   
disajikan sebelumnya. 
3. Nilai 1 = Kurang, jika pendidik membagikan lembar kerja dan 
jawaban yang tidak sesuai dengan materi yang disajikan 
sebelumnya. 
5. Pendidik memberi durasi waktu dalam mengerjakan lembar kerja 
(soal). 
1 2 3 
Keterangan: 
1. Nilai 3 =  Baik, jika pendidik memberikan batas pengerjaan lembar 
kerja sesuai durasi waktu  yang ditentukan. 
2. Nilai 2 = Cukup, jika pendidik memberikan waktu lebih untuk 
mengerjakan lembar kerja sampai selesai semua. 
3. Nilai 1 = Kurang, jika pendidik tidak memberi batas 
waktu/kebebasan dalam mengerjakan lembar kerja. 
   
6. Pendidik membimbing dan mengawasi peserta didik dalam 
mengerjakan lembar kerja (soal). 
1 2 3 
Keterangan: 
1. Nilai 3 =  Baik, jika pendidik membimbing dan mengawasi peserta 
didik dalam mengerjakan soal dan memberikan clue tambahan 
apabila peserta didik kesulitan. 
2. Nilai 2 = Cukup, jika pendidik hanya mengawasi proses kerja 
peserta didik. 
3. Nilai 1 = Kurang, jika peserta didik tidak membimbing dan 
mengawasi peserta didik dalam mengerjakan soal. 
   
7. Pendidik memberikan jawaban yang benar setelah peserta didik 
selesai mengerjakan soal yang diberikan. 
1 2 3 
Keterangan: 
1. Nilai 3 =  Baik, jika pendidik memberikan dan menjelaskan 
jawaban yang benar. 
2. Nilai 2 = Cukup, jika pendidik hanya membagikan jawaban yang 
benar tanpa penjelasan. 
3. Nilai 1 = Kurang, jika pendidik tidak memberikan jawaban yang 
benar. 


















INSTRUMEN TES PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
Nama  : 
NIS  : 
Kelas/Semester: 
Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada 
huruf a, b, c, d atau e! 
1. Menyakini dalam hati, mengucapkan dengan lisan dan mengamalkan dalam 











e. Gaib  
3. Thapki disuruh membeli kue di sebuah warung. Ketika menerima uang 
kembalian, ia tahu bahwa jumlahnya lebih dari seharusnya, lalu ia 
mengembalikannya. Thapki sadar bahwa Allah Swt. selalu mengawasi 





e. Qudrah  
4. Allah menciptakan alam semesta dan isinya begitu indah, teratur dan 
seimbang. Fenomena alam tersebut adalah bukti bahwa Allah Swt. Maha…. 
a. Mengetahui  
b. Teliti 
c. Mendengar  
d. Melihat  
e. Kekal  
5. Abimanyu selalu berhati-hati dalam setiap ucapan dan perbuatannya, karena 
ia yakin Allah Swt. senantiasa mendengarnya. Perbuatan tersebut merupakan 






6. Diantara bentuk pengalaman dari keyakinan terhadap sifat Allah Swt. Al- 
‘Alim adalah…. 
a. Berusaha menghindari kemungkaran 
b. Bersikap dermawan 
c. Rajin dalam menuntut ilmu 
d. Bersikap pemaaf kepada sesama 
e. Rajin bersedekah 
7. Yang mengetahui datangnya hari kiamat, mengetahui kapan turunnya hujan, 
mengetahui kapan datangnya bencana. Allah Swt. Maha Mengetahui 
merupakan makna dari…. 




e. Qidam  
8. Di antara bentuk pengalaman dari keyakinan terhadap al-Khabir adalah…. 
a. Suka berbagi pengalaman  
b. Bersemangat dan kreatif dalam segala hal  
c. Senang menolong orang yang sedang susah 
d. Menjadi suri tauladan bagi orang lain 
e. Suka bersedekah  
9. Anak yang mengambil uang milik orang lain, berarti tidak meyakini bhwa 






10. Allah Swt. Maha mendengar suara apapun yang ada di alam semesta ini. 
Pendengaran Allah Swt. tidak terbatas, tidak ada satu pun suara lepas dari 






11. Allah Swt. Maha melihat apa yang ada di bumi dan di langit. Allah Swt. Maha 
melihat merupakan makna dari…. 





12. Di antara bentuk pengalaman dari keyakinan terhadap al-Bashir adalah…. 
a. Amar ma’ruf nahi munkar 
b. Intropeksi diri untuk kebaikan  
c. Menjadi suri tauladan bagi orang lain 
d. Mau mendengarkan nasehat orang tua 
e. Rajin menabung 
13. Bentuk pengalaman/perilaku dari keyakinan al-‘Alim di rumah adalah…. 
a. Rajin membersihkan 
b. Rajin menabung 
c. Rajin belajar dan mengerjakan tugas 
d. Rajin shalat 
e. Rajin membantu orang tua 
14. Potongan ayat yang menyebutkan bahwa Allah Swt. Memiliki sifat 
Mukhalafatul Lilhawadist terdapat dalam surah…. 
a. Asy-Syura ayat 10 
b. Asy-Syu’ara ayat 11 
c. Asy-Syu’ara ayat 10 
d. Asy-Syura ayat 11 





15. Sifat yang merupakan kewenangan Allah Swt. adalah sifat….bagi Allah Swt. 
a. Mustahil  
b. Mubah  
c. Jaiz  
d. Wujud  
































TES TUGAS KELOMPOK 
PERTEMUAN 2 
Nama Kelompok : 






Susunlah huruf-huruf pada kolom (B) sehingga menjadi kata kunci (jawaban) dari 
pertanyaan kolom (A). 
No. A B C 
1. 
Pengertian iman menurut istilah 
adalah membenarkan dengan hati, 
diucapkan dengan lisan dan 
diamalkan dengan tindakan 
(perbuatan). Sedangkan menurut 
bahasa iman adalah…. 
Y A C A P E R PERCAYA 
2. 
Dari beberapa sifat wajib yang 
dimiliki oleh Allah Swt. ada sifat 
Bashir yang artinya Maha…. 
T E L I H A M MELIHAT 
3. 
Sifat yang harus ada dan dimiliki 
oleh Allah Swt. disebut sifat…. 
B A W I J WAJIB 
4. 
Sifat mustahil Allah Swt. ‘Ajzun 
artinya…. 
E H A M L LEMAH 
5. 
Sifat wajib Allah Swt. Wahdaniyyah 
artinya…. 
L A G G T U N TUNGGAL 
6. 
Sifat mungkin bagi Allah Swt. untuk 
berbuat sesuatu atau tidak berbuat 
sesuatu sesuai dengan kehendaknya 
disebut sifat…. 
Z I A J JAIZ 
7. 
Sultan memungut uang temannya 
yang terjatuh secara tidak sengaja, ia 
sadar bahwa itu bukan haknya, lalu 
segera mengembalikan uang tersebut 
ke temannya. Sultan sadar bahwa 
segala yang perbuatnya selalu 
diawasi oleh Allah Swt. karena 
Sultan sadar bahwa Allah Swt. 
bersifat….     
B I S H R A BASHIR 
8. 
Rafathar anak yang teladan, supel 
dan ramah terhadap orang 
disekitarnya, dengan begitu Rafathar 
selalu berhati-hati dalam bertindak 
dan berucap, karena ia sadar bahwa 
Allah Swt. bersifat…. 
M A S I SAMI’ 
9. 
Bersungguh-sungguh dalam belajar 
merupakan contoh keteladanan dari 
sifat wajib Allah Swt. yaitu… 
M I A L ‘ALIM 
10. Allah Swt. kekal selamanya, karena Q B A A BAQA’ 
Allah Swt. bersifat…. 
 
TES TUGAS KELOMPOK 
PERTEMUAN 3 
Nama Kelompok : 






Susunlah huruf-huruf pada kolom (B) sehingga menjadi kata kunci (jawaban) dari 
pertanyaan kolom (A). 
No. A B C 
1. 
Sifat yang tidak mungkin dimiliki 
oleh Allah Swt. yaitu sifat…. 
H I T A L S U M MUSTAHIL 
2. 
Meyakini bahwa Allah Swt. 
mengetahui semua yang ada di langit 
dan di bumi adalah  contoh 
keteladanan dari sifat Allah Swt. 
yaitu…. 
L A M I ‘ALIM 
3.  
Fildan menemukan uang di dalam 
laci baju ibunya saat hendak 
membersihkan, akan tetapi dia tidak 
 
I S H R B A 
 
BASHIR  
serta merta mengambil uang tersebut 
malah meminta langsung kepada 
ibunya untuk uang jajan ke sekolah. 
Sikap yang ditunjukkan Fildan 
menggambarkan contoh keteladanan 
terhadap sifat Allah Swt. yaitu….  
4.  
Meyakini bahwa ilmu yang kita 
dapatkan dengan sungguh-sungguh 
adalah contoh ketedalanan dari sifat 
Allah Swt. yaitu… 
 M A I L ‘ALIM 
5.  
Meyakini bahwa sesmua perbuatan 
dan pekerjaan manusia diketahui 
Allah Swt. adalah contoh 
ketedalanan dari sifat Allah Swt. 
yaitu… 
B I S H R A BASHIR 
6.  
Akbar melihat teman-teman 
kelasnya yang sedang berkumpul 
dan terlihat sedang heboh 
membicara sesuatu, Akbar pun 
langsung bergabung. Akan tetapi, 
setelah beberapa detik Akbar 
langsung menghindar dari 
perkumpulan tersebut setelah 
mengetahui bahwa temannya sedang 
A S I M S A M I’ 
heboh membicarakan kejelekan dari 
temannya yang lain. Sikap yang 
ditunjukkan Akbar menggambarkan 
contoh keteladanan terhadap sifat 
Allah Swt. yaitu…. 
7. 
Al- ‘Alim artinya maha…. N G E M E T H 
A U I 
MENGETAHUI 
8. Al- Khabir artinya maha…. I I L T E T TELITI 
9. 
Sifat wajib yang dimiliki oleh Allah 
Swt. ada 20 salah satunya adalah 
Qudrat yang artinya…. 
A A S U K E R B BERKUASA 
10. 
Allah Swt. selalu menempatkan 
sesuatu pada tempat yang 
semestinya, sesuai dengan keadilan-
Nya. Dia bersih dari sifat aniaya, 
baik dalam hukum-Nya maupun 
dalam perbuatan-Nya. Hal ini berarti 
Allah Swt. Maha…. 







LAMPIRAN  B 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
 Data Hasil Penelitan Observasi 


























Bertanya Berdiskusi Mencatat  
1. 
Abdul Rajab 
Naim 2 1 1 2 2 8 
2. 
Adyanti Fifi Nur 
Rahma 1 1 1 2 2 7 
3. 
Andri 
Darmamuriadi 1 2 1 1 2 7 
4. 
Asmiati 
2 2 2 1 2 9 
5. 
Basri  
2 2 2 1 2 9 
6. 
Faizah Alisyiah 
1 2 2 1 2 8 
7. 
Fatihatul Adwiah 
1 2 2 1 2 8 
8. 
Hastuti 
2 2 2 1 3 10 
9. 
Muhammad Daud 
2 2 1 1 3 9 
10. 
Muh. Farras 
Abdillah 1 2 2 2 2 9 
11. 
Muh. Riski 
Alhidayah 2 2 2 1 2 9 
12. 
Muh. Sofyan  
1 2 2 2 2 9 
13. 
Nurzahirah 
1 1 1 1 1 5 
14. 
Nurul Aini 
1 1 1 1 2 6 
15. 
Ramman  
1 1 1 1 1 5 
16. 
Sapril  
1 1 1 1 2 6 
17. 
Ariandi  
1 1 1 1 1 5 
18. 
Desi Kusuma 
Angraeni 2 1 1 1 1 6 
19. 
Fitriani  
2 1 1 1 2 7 
20. 
Kadir  
2 2 2 2 3 11 
21. 
May Windasari  
2 2 2 2 3 11 
22. 
Muh. Juanda 
2 2 2 2 2 10 
23. 
Muhklis  
1 1 1 1 1 5 
24. 
Nurdiana  
2 1 1 1 1 6 
25. 
Sukran  
1 1 1 1 1 5 
26. 
Syafaruddin  
2 1 1 1 1 6 
27. 
Syah Indrawan 
Hamid 2 1 1 1 2 7 
28. 
Darmawan 
Yastawil 1 1 1 1 1 5 
Jumlah 42 41 39 35 51 208 
B. Hasil Distribusi Frekuensi Observasi Pretest Keaktifan Belajar Peserta 
Didik Pada Kelas Kontrol (VIII A) 
Nilai (   )      .     
      
  
5 6 30 25 900 
6 5 30 36 900 
7 4 28 47 784 
8 3 24 64 574 
9 6 54 81 2916 
10 2 20 100 400 
11 2 22 121 484 
Jumlah 28 208 474 6958 
 
 a. Rata-rata X =  
∑     
∑  
  
   
  
=  7,428 
b. Standar Deviasi    = 
√        
 ∑     
 
 
   
 
                                      =   √
      
      
  
    
 
                                       = 14,15 



















Bertanya Berdiskusi Mencatat  
1. 
Abdul Rajab 
Naim 3 3 3 3 3 15 
2. 
Adyanti Fifi Nur 
Rahma 3 3 2 2 3 10 
3. 
Andri 
Darmamuriadi 2 1 1 1 2 7 
4. 
Asmiati 
3 2 2 2 3 12 
5. 
Basri  
2 1 1 1 2 7 
6. 
Faizah Alisyiah 
3 3 3 3 3 15 
7. 
Fatihatul Adwiah 
2 2 2 2 3 11 
8. 
Hastuti 
3 2 2 3 2 12 
9. 
Muhammad Daud 
1 1 1 1 2 6 
10. 
Muh. Farras 
Abdillah 3 3 3 3 3 15 
11. 
Muh. Riski 
Alhidayah 3 3 3 3 3 15 
12. 
Muh. Sofyan  
3 2 3 3 3 14 
13. 
Nurzahirah 
3 3 3 3 3 15 
14. 
Nurul Aini 
3 3 3 3 3 15 
15. 
Ramman  
3 2 1 1 3 10 
16. 
Sapril  
3 2 2 2 2 9 
17. 
Ariandi  
2 3 1 2 2 10 
18. 
Desi Kusuma 
Angraeni 3 3 3 3 3 15 
19. 
Fitriani  
3 3 3 3 3 15 
20. 
Kadir  
3 3 1 2 3 12 
21. 
May Windasari  
3 3 3 3 3 15 
22. 
Muh. Juanda 
2 2 2 3 3 12 
23. 
Muhklis  
3 2 2 2 3 12 
24. 
Nurdiana  
3 3 3 3 3 15 
25. 
Sukran  
2 1 1 1 3 8 
26. 
Syafaruddin  
2 2 3 2 3 12 
27. 
Syah Indrawan 
Hamid 3 2 3 3 3 14 
28. 
Darmawan 
Yastawil 3 2 2 3 3 13 





D. Hasil Distribusi Frekuensi Observasi Posttest Keaktifan Belajar pada Kelas 
Kontrol (VIII A) 
Nilai (   )      .     
      
  
6 1 6 36 36 
7 2 14 47 196 
8 1 8 64 64 
9 1 9 81 81 
10 3 30 100 900 
11 1 11 121 121 
12 6 72 144 5184 
13 1 13 169 169 
14 2 28 196 784 
15 10 150 225 22500 
Jumlah 28 341 1183 30035 
 
c. Rata-rata X =  
∑     
∑  
  
   
  
=  12,178 
d. Standar Deviasi    = 
√        
 ∑     
 
 
   
 
                                      =   √
       
      
  
    
 





E. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen (VIII B) 
















Bertanya Berdiskusi Mencatat  
1. 
Adwal 
1 1 1 1 1 5 
2. 
Aiman Jumaikal 
2 2 1 1 1 7 
3. 
Muh. Ulil Amri 
1 1 1 1 1 5 
4. 
Muhammad Adal 
1 1 1 1 1 5 
5. 
Nur Safika 
2 1 2 1 3 9 
6. 
Nurmiati 
2 2 2 2 3 11 
7. 
Rasmi 
2 2 1 2 2 9 
8. 
Rebaldi Hasnur 
3 2 2 2 2 11 
9. 
Rizky Wijaya 
1 1 1 1 1 5 
10. 
Saharuddin 
1 1 1 1 1 5 
11. 
Syahruni 
2 1 1 2 1 7 
12. 
Alfitrah 
Maharany 2 2 1 1 2 8 
13. 
Andika  
2 2 2 1 1 8 
14. 
Eka Trisnawati 
Safitri 3 3 3 2 3 14 
15. Hasmiati  1 1 2 2 3 9 
16. Irwan Rusli 2 1 1 1 2 7 
17. 
Junaidi 
1 1 1 1 1 5 
18. 
M. Aril Afrizal 
1 1 1 1 1 5 
19. 
Muh. Rizki 
Ramadhan 1 1 1 2 2 7 
20. 
Muh. Risaldi 
1 1 1 1 2 6 
21. 
Muh. Syarif 
2 1 2 1 2 8 
22. 
Mukhlis 
1 1 1 1 2 6 
23. 
Nurfazilah 
3 2 3 1 3 12 
24. 
Nurmi M. 
2 1 2 1 3 9 
25. 
Nurul Risdayanti 
2 1 1 1 3 8 
26. 
Sri Mufidha 
3 1 1 2 3 7 
27. 
Muhammad 
Sulfian 1 1 1 1 1 5 
28. 
Vivian Angraeni 
3 3 3 3 2 14 
Jumlah 48 39 42 38 53 220 
F. Hasil Distribusi Frekuensi Observasi Keaktifan Belajar Pesera Didik Kelas 
Eksperimen (VIII B) Sebelum Penerapan Metode Pembelajaran Scramble 
(Pre-test) 
Nilai (   )      .     
      
  
5 8 40 25 1600 
6 2 12 36 144 
7 5 35 47 1225 
8 4 32 64 1024 
9 4 36 81 1296 
10 0 0 100 0 
11 2 22 121 484 
12 1 12 144 144 
13 0 0 169 0 
14 2 28 196 784 
Jumlah 28 217 983 6701 
 
e. Rata-rata X =  
∑     
∑  
  
   
  
=  7,75 
f. Standar Deviasi    = 
√        
 ∑     
 
 
   
 
                                      =   √
      
      
  
    
 
                                       = 17,41 
G. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen (VIII B) 


















Bertanya Berdiskusi Mencatat  
1. 
Adwal 
2 2 2 2 3 11 
2. 
Aiman Jumaikal 
2 2 1 2 2 9 
3. 
Muh. Ulil Amri 
2 2 3 2 3 12 
4. 
Muhammad Adal 
2 1 1 2 3 8 
5. 
Nur Safika 
3 3 3 3 3 15 
6. 
Nurmiati 
3 3 3 3 3 15 
7. 
Rasmi 
3 3 3 3 3 15 
8. 
Renaldi Hasnur 
2 3 2 3 2 10 
9. 
Rizky Wijaya 
2 1 1 2 3 9 
10. 
Saharuddin 
2 3 2 2 3 12 
11. 
Syahruni 
3 3 2 3 3 15 
12. 
Alfitrah 
Maharany 3 3 1 3 3 13 
13. 
Andika  
2 1 3 2 2 10 
14. 
Eka Trisnawati 
Safitri 3 3 3 3 3 15 
15. Hasmiati  3 3 2 2 3 13 
16. Irwan Rusli 3 2 2 2 3 12 
17. 
Junaidi 
3 2 2 2 3 12 
18. 
M. Aril Afrizal 
2 2 2 2 2 10 
19. 
Muh. Rizki 
Ramadhan 3 2 1 2 3 11 
20. 
Muh. Risaldi 
2 2 2 2 3 11 
21. 
Muh. Syarif 
3 3 3 3 3 15 
22. 
Mukhlis 
3 3 3 3 3 15 
23. 
Nurfazilah 
3 3 3 3 3 15 
24. 
Nurmi M. 
3 3 2 3 3 14 
25. 
Nurul Risdayanti 
3 3 3 3 3 15 
26. 
Sri Mufidha 
3 3 2 3 3 14 
27. 
Muhammad 
Sulfian 3 2 2 3 3 13 
28. 
Vivian Angraeni 
3 3 3 3 3 15 
Jumlah 74 69 62 71 80 356 
H. Hasil Distribusi Frekuensi Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik Kelas 
Eksperimen (VIII B) Setelah Penerapan Metode Pembelajaran Scramble 
(Posttest) 
Nilai (   )      .     
      
  
8 1 8 64 64 
9 2 18 81 324 
10 3 30 100 900 
11 3 33 121 1089 
12 4 48 144 2304 
13 3 39 169 1521 
14 2 28 196 784 
15 10 50 225 2500 
Jumlah 28 254 875 9486 
 
g. Rata-rata X =  
∑     
∑  
  
   
  
=  9,071 
h. Standar Deviasi    = 
√        
 ∑     
 
 
   
 
                                      =   √
      
      
  
    
 










1. Abdul Rajab Naim 40 80 
2. Adyanti Fifi Nur Rahma 50 60 
3. Andri Darmamuriadi 40 65 
4. Asmiati 35 75 
5. Basri  50 45 
6. Faizah Alisyiah 55 80 
7. Fatihatul Adwiah 45 60 
8. Hastuti 30 60 
9. Muhammad Daud 45 65 
10. Muh. Farras Abdillah 55 50 
11. Muh. Riski Alhidayah 40 65 
12. Muh. Sofyan  40 45 
13. Nurzahirah 45 60 
14. Nurul Aini 50 55 
15. Ramman  70 65 
16. Sapril  50 55 
17. Ariandi  40 50 
18. Desi Kusuma Angraeni 50 75 
19. Fitriani  55 70 
20. Kadir  60 45 
21. May Windasari  70 70 
22. Muh. Juanda 30 60 
23. Muhklis  50 65 
24. Nurdiana  50 70 
25. Sukran  30 45 
26. Syafaruddin  55 50 
27. Syah Indrawan Hamid 35 70 
28. Darmawan Yastawil 40 65 
 
J. Hasil Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol (VIII A) 
Nilai (   )      .     
      
  
30 3 90 900 8100 
35 2 70 1225 4900 
40 6 240 1600 57600 
45 3 135 2025 18225 
50 7 350 2500 122500 
55 4 220 3025 48400 
60 1 60 3600 3600 
65 0 0 4225 0 
70 2 140 4900 19600 
Jumlah 28 1305 24000 282925 
 
a. Rata-rata X =  
∑     
∑  
  
    
  
=  46,60 
b. Standar Deviasi    = 
√        
 ∑     
 
 
   
 
                                      =   √
        
       
  
    
 
                                       = 9,069 
K. Hasil Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol (VIII A) 
Nilai (   )      .     
      
  
45 4 180 2025 32400 
50 3 150 2500 22500 
55 2 110 3025 12100 
60 5 300 3600 90000 
65 6 390 4225 152100 
70 4 280 4900 78400 
75 2 150 5625 22500 
80 2 160 6400 25600 
Jumlah 28 1720 32300 435600 
 
c. Rata-rata X =  
∑     
∑  
  
    
  
=  61,42 
d. Standar Deviasi    = 
√        
 ∑     
 
 
   
 
                                      =   √
        
       
  
    
 









1 Adwal 60 85 
2 Aiman Jumaikal 45 85 
3 Muh. Ulil Amri 50 75 
4 Muhammad Adal 55 80 
5 Nur Safika 75 70 
6 Nurmiati 60 85 
7 Rasmi 65 90 
8 Rebaldi Hasnur 50 70 
9 Rizky Wijaya 50 65 
10 Saharuddin 30 75 
11 Syahruni 60 90 
12 Alfitrah Maharany 65 90 
13 Andika  50 80 
14 Eka Trisnawati Safitri 70 95 
15 Hasmiati  55 85 
16 Irwan Rusli 70 80 
17 Junaidi 65 75 
18 M. Aril Afrizal 60 70 
19 Muh. Rizki Ramadhan 70 85 
20 Muh. Risaldi 65 70 
21 Muh. Syarif 50 80 
22 Mukhlis 45 90 
23 Nurfazilah 60 85 
24 Nurmi M. 50 95 
25 Nurul Risdayanti 40 80 
26 Sri Mufidha 50 80 
27 Muhammad Sulfian 55 70 
28 Vivian Angraeni 60 90 
 
M. Hasil Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen (VIII B) 
Nilai (   )      .     
      
  
30 1 30 900 900 
35 0 0 1225 0 
40 1 40 1600 1600 
45 2 90 2025 8100 
50 7 350 2500 122500 
55 3 165 3025 27225 
60 6 360 3600 129600 
65 4 260 4225 67600 
70 3 210 4900 44100 
75 1 75 5625 5625 
Jumlah 28 1557 25 407250 
 
a. Rata-rata X =  
∑     
∑  
  
    
  
=  56,42 
b. Standar Deviasi    = 
√        
 ∑     
 
 
   
 
                                      =   √
        
       
  
    
 
                                       = 1,085 
N. Hasil Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen (VIII 
B) 
Nilai (   )      .     
      
  
65 1 65 4900 4225 
70 5 350 5625 122500 
75 3 225 6400 50625 
80 6 480 7225 230400 
85 6 510 8100 260100 
90 5 450 9025 202500 
95 2 190 4225 36100 
Jumlah 28 2270 45500 951575 
 
a. Rata-rata X =  




    
  
=  81,07 
b. Standar Deviasi    = 
√        
 ∑     
 
 
   
 
                                      =   √
        
       
  
    
 






HASIL ANALISIS DATA 
 
 Hasil Analisis Uji Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik  
 Hasil Analisis Uji Normalitas Lembar Observasi Peserta Didik  
 Hasil Analisis Uji Homogenitas Hasil Belajar Peserta Didik  
 Hasil Analisis Uji Homogenitas Lembar Observasi Peserta Didik  
 Hasil Analisis Uji t Data Hasil  








A. Hasil Analisis Normalitas Data Hasil Belajar Dengan Menggunakan SPSS 
Versi 16 







 Statistic df Sig. 
pretest-kontrol kontrol .127 28 .200
*
 
eksperimen .137 28 .190 
 
 







 Statistic df Sig. 
posttest-kontrol kontrol .133 28 .200
*
 
eksperimen .146 28 .131 
 
B. Hasil Analisis Homogenitas Data Hasil Belajar Dengan Menggunakan SPSS 
Versi 16 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest hasil belajar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.012 1 54 .912 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest hasil belajar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





C. Hasil Analisis Normalitas Data Hasil Observasi Dengan Menggunakan SPSS 
Versi 16 
 







 Statistic df Sig. 
Pretest 
kontrol 
kontrol .163 28 .055 
eksperimen .152 28 .096 







 Statistic df Sig. 
Posttest 
kontrol 
kontrol .152 28 .099 
eksperimen .144 28 .145 
 
D. Hasil Analisis Homogenitas Data Hasil Observasi Dengan Menggunakan 
SPSS Versi 16 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest keaktifan 
belajar 
   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.398 1 54 .242 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest 
keaktifan belajar 
   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




E. Hasil Analisis Uji t Jenis Paired Sampet T-test Data Hasil Belajar Dengan 
Menggunakan SPSS Versi 16 
Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 








13.29833 1.77706 66.18869 73.31131 39.250 55 .000 
 
F. Hasil Analisis Uji t Jenis Paired Sampet T-test Data Hasil Observasi Dengan 








Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 





10.911 2.575 .344 10.221 11.600 31.714 55 .000 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Maiwa 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester :  VIII (Delapan) / Ganjil 
Materi Pokok :  Iman Kepada Allah swt. dan Al-Asma Al-Husna 
Alokasi Waktu :  2 Pertemuan (6 JP) 
 
A. Kompetensi Inti  
KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
toleransi, gotong royong, santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator: 




1.2 Beriman kepada Allah swt 
 
1.2.1 Menyimak dan 
mencermati penjelasan 
mengenai iman kepada Allah 
swt. 
2 
3.1 Memahami makna Asmau 
al-husna: al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan al-
3.1.1 Menyebutkan pengertian Asmau al-
husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, 
dan al-Bashir. 
3.1.2 Menjelaskan makna Asmau al-husna: 
2 
 




4.1 Menyajikan contoh 
perilaku yang 
mencerminkan 
keteladanan dari sifat al- 
Asmau al-husna: al-’Alim, 
al-Khabir, as-Sami’, dan al-
Bashir 
 
4.1.1 Mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari 
sifat Asmau al-husna: al-’Alim 
4.1.2 Mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari 
sifat Asmau al-husna: al-Khabir 
4.1.3 Mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari 
sifat Asmau al-husna: as-Sami’,  
4.1.4 Mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari 
sifat Asmau al-husna: dan al-Bashir 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
Setelah melalui serangkaian pembelajaran peserta didik dapat : 
1. Diberikan kesempatan untuk mengkaji tentang iman kepada Allah swt, 
peserta didik dapat menunjukkan dalil naqli dan aqli terkait dengan iman 
kepada Allah dengan benar. 
2. Diberikan kesempatan untuk berdiskusi  tentang iman kepada Allah Swt.  
peserta didik dapat mengidentifikasi perilaku beriman kepada Allah 
dengan benar. 
3. Diberikan kesempatan melaksanakan perintah Allah, peserta didik dapat 
melaksanakan perintah Allah atas dasar iman kepada Allah dengan baik. 
4. Diberikan kesempatan menelaah materi al-asmaul al-husna, peserta didik 
menyebutkan pengertian Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan 
al-Bashir dengan benar. 
5. Diberikan kesempatan menelaah materi al-asmau al-husna, peserta didik 
dapat menjelaskan makna Asmaul al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, 
dan al-Bashir dengan benar. 
6. Diberikan  kesempatan  mencontohkan perilaku al-asmaul al-husna 
peserta didik  mencontohkan perilaku yang mencerminkan keteladanan 
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dari sifat Asmaul al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir 
dengan benar. 
D. Materi Pembelajaran : 
1. Materi Pembelajaran Reguler 
Pertemuan 1 
a. Menunjukkan dalil naqli dan aqli terkait dengan iman kepada Allah 
Swt. dengan benar. 
b. Mengidentifikasi perilaku beriman kepada Allah Swt. dengan benar. 
c. Melaksanakan perintah Allah atas dasar iman kepada Allah Swt. 
dengan baik. 
Pertemuan 2 
a. Menyebutkan pengertian Asmaul Al-Husna: al-Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Bashir dengan benar. 
b. Menjelaskan makna Asmaul Al-Husna: al-Alim, al-Khabir, as-Sami’, 
dan al-Bashir dengan benar. 
c. Mencontohkan perilaku yang mencerminkan keteladanan dari sifat 
Asmaul Al-Husna: al-Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir dengan 
benar.  
2. Materi Remedial 
Menghafal dalil naqli yang berkaitan dengan Asmaul Al-Husna. 
3. Materi Pengayaan 
Membuat kaligrafi tentang Asmaul Al-Husna. 
E. Metode Pembelajaran:  
1. Pendekatan Scientific 
2. Metode Ceramah 
3. Metode Tanya-jawab 
4. Metode Scramble 
F. Sumber Belajar : 
1. Kitab al-Qur‟anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VIII 
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3. Buku lain yang memadai. 
G. Media Pembelajaran : 
1.   Media 
a. Video Pembelajaran 
b. CD Pembelajaran Iman kepada Allah dan Asmaul Al-husna Interaktif 
2. Alat  
a. Komputer 
b. LCD Projector 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran : 
1. Pendahuluan  (  12 menit ) 
a. Peserta didik membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
b. Peserta didik memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur‟an 
surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang 
ditentukan sebelumnya). 
c. Pendidik  memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran  dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
d. Pendidik  memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
e. Pendidik  menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 
yang akan dicapai. 






2. Kegiatan Inti (90 menit) 
Mengamati 
 Peserta didik mengamati  gambar atau tayangan yang terkait dengan iman 
kepada Allah Swt. 
 Peserta didik menyimak dan membaca penjelasan mengenai iman kepada 
Allah Swt. 
 Peserta didik membaca dalil naqli tentang iman kepada Allah Swt. beserta 
artinya. 
Menanya 
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik mengajukan pertanyaan tentang 
iman kepada Allah Swt. 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai Iman kepada  Allah Swt. 
atau pertanyaan lain yang relevan dan kontekstual. 
Mengeksplorasi 
 Peserta didik mencari dalil naqli yang menjelaskan iman kepada Allah 
Swt.  
 Peserta didik secara berkelompok mengumpulkan contoh-contoh nyata 
perilaku al-Asmaul husna:  Al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’ dan al-Bashir. 
 Peserta didik mendiskusikan makna al-Asmaul husna:  Al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’ dan al-Bashir. 
Mengasosiasi 
 Peserta didik menganalisis iman kepada Allah Swt. 
 Peserta didik menganalisis  nama-nama Allah didalam  al-Asmaul husna:  





 Peserta didik mendemonstrasikan bacaan dalil naqli beserta artinya yang 
menunjukkan tentang iman kepada Allah Swt. 
 Peserta didik menyajikan paparan tentang makna al-Asmaul husna:  Al-
’Alim, al-Khabir, as-Sami’ dan al-Bashir. 
 Peserta didik menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan tentang 
al-Asmaul husna:  Al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’ dan al-Bashir. 
 Peserta didik menyusun kesimpulan. 
3. Penutup ( 18 menit ) 
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran 
secara demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik” 
d. Post Tes : Tes ringan (kuis) tentang materi yang diberikan 
 Kelompok yang benar dalam menjelaskan makna iman kepada Allah 
dan makna al-asmau al-husna. 
e. Guru menjelaskanmateri yang akandipelajaripada pertemuan berikutnya dan 
menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
f. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 
I. PENILAIAN 
1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
c. Kisi-kisi : 
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No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  
Meyakini bahwa Allah 
Swt. mengetahui semua 




Meyakini bahwa ilmu yang 
saya dapatkan adalah hasil 
jerih payah semata. 
Terlampir 
3.  
Berbaik sangka kepada 
Allah Swt. dan orang 
lain karena tidak 
mengetahui apa yang 




Meyakini bahwa semua 
perbuatan dan pekerjaan 




Meyakini bahwa saya 
boleh berkata semaunya 




Meyakini bahwa kita 
boleh berbuat sesuka hati 




Meyakini bahwa penglihatan 







paranormal pasti dapat 
mengetahui sesuatu baik 
yang tersembunyi maupun 




Meyakini bahwa Allah 
Swt. kadang-kadang 




Meyakini bahwa saya 
harus selalu memuji 







a. Teknik Penilaian :Tes Tulis 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes tulis 
c. Kisi-kisi  : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1.  
Menunjukkan dalil naqli dan 
aqli terkait dengan iman 
kepada Allah 
Tulislah Q.S An-Nisa yang 
menyatakan perintah beriman 
kepada Allah swt! 
2.  
Menjelaskan makna al-asmau 
al-husna al-Alim 
Jelaskan makna al-asmau al-husna 
al-Alim! 
3.  
Menjelaskan makna al-asmau 
al-husna al-Khabir 
Jelaskan makna al-asmau al-husna 
al-Khabir! 
4.  
Menjelaskan makna al-asmau 
al-husna al-Sami‟,  





Menjelaskan makna al-asmau 
al-husna al-Bashir 




a. Teknik Penilaian : Performance 
b. Bentuk Instrumen : Praktik  
c. Kisi-kisi: 
No. Keterampilan Butir Instrumen 
1.  
Dapat mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari sifat al-
asmau al-husna al-„alim 
Terlampir 
2.  
Dapat mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari sifat al-
asmau al-husna al-„khabir 
Terlampir 
3.  
Dapat mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari sifat al-
asmau al-husna al-„sami‟ 
Terlampir 
4.  
Dapat mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari sifat al-
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RIWAYAT HIDUP 
 
NURUL SYAFIKA, Perempuan kelahiran Ke ningau  tepat 
pada tanggal 29 Mei 1995. Ia adalah anak Sulung dari 3 
orang bersaudara, buah kasih dari pasangan suami istri 
bapak Sudarman Tija P. dan Ibu Jusmiati Mami P. gadis ini 
akrab disapa Ika. 
 Gadis berdarah Enrekang ini memulai jenjang 
pendidikannya di SD Negeri 153 Marassi, sebuah sekolah 
dasar di kabupaten Enrekang. Setelah menyelesaikan pendidikannya di tingkatan 
sekolah dasar selama 6 tahun, Ia kemudian melanjutkan pendidikannya di sekolah 
menengah pertama, sebuah sekolah menengah yang berada di Maiwa Pasang, sekolah 
itu bernama SMP Negeri 5 Maiwa Pasang. Masa pendidikan yang Ia tempuh di 
sekolah menengah pertama selama 3 tahun. Hingga selanjutnya Ia mengikuti jenjang 
pendidikannya di SMA Negeri 1 Enrekang. 
 Kini Ika telah menyandang status sebagai seorang Mahasiswi di UIN 
Alauddin Makassar, dengan spesifikasi jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
sebuah jurusan keagamaan. Gadis ini juga penuh dengan sikap optimisme dalam 
menjalani hari-harinya, Ia selalu yakin akan motto hidupnya bahwa “Segala hal pasti 
akan berlalu, jika kita mau mengerjakan sesuatu hal dengan sungguh-sungguh, maka 
kita pasti bisa”. Pemikiran demikianlah yang membuatnya menjadi pribadi yang 
pantang menyerah dalam mengerjakan sesuatu hal. Terlebih sekarang dalam 
perjuangannya menyelesaikan studinya untuk merebut gelarnya sebagai sarjana 
pendidikan Islam (S.Pd). 
 
